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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI BIMBINGAN ROHANI ISLAM DALAM 

MENURUNKAN KECEMASAN BAGI PASIEN PRA PERSALINAN DI 

RUMAH SAKIT UMUM (RSU) MUHAMMADIYAH METRO 

 

Oleh: 

Aulia Helwa 

 

Kecemasan menggambarkan perasaan emosional seseorang yang muncul 

saat menghadapi suatu peristiwa atau kejadian dalam hidupnya. Kecemasan yang 

dialami ibu hamil sebagai pasien pra persalinan dilatar belakangi atas kurangnya 

pengetahuan dan belum adanya pengalaman tentang proses persalinan, keadaan 

fisik yang tidak mendukung secara tiba-tiba, kurangnya dukungan emosional dari 

keluarga maupun lingkungan, tidak sesuainya jadwal persalinan, atau sakit saat 

kontraksi terjadi menjadi salah satu latar belakang kecemasan pada pasien pra 

persalinan. Sehingga untuk menurunkan kecemasan pada pasien pra persalinan, 

dibutuhkan bantuan dari pihak ketiga untuk memberikan rasa tenang melalui 

bantuan psikologis berupa pemberian motivasi. Rumah Sakit Umum (RSU) 

Muhammadiyah Metro, merupakan rumah sakit yang memberikan layanan tersebut 

melalui layanan bimbingan rohani Islam untuk setiap pasien. Maka tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan Implementasi Bimbingan Rohani Islam dalam 

menurunkan kecemasan bagi pasien pra persalinan di RSU Muhammadiyah Metro. 

Penelitian ini menggunakan jenis field research (penelitian lapangan) 

dengan metode deskriptif kualitatif. Peneliti langsung melaksanakan pengumpulan 

data dan informasi-informasi terkait lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunkana oleh peneliti adalah wawancara, observasi dan dokumentasi 

dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik untuk menguji 

keabsahan data penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pasien pra persalinan 

yang mengalami kecemasan seperti Reality or objective Anxiety (Kecemasan 

realitas atau objektif), Neurotic Anxiety (Kecemasan neurosis), dan Moral Anxiety 

(Kecemasan moral). Bimbingan Rohani Islam dalam menurunkan kecemasan pada 

pasien pra persalinan di RSU Muhammadiyah Metro di implementasikan dengan 

cara memberikan bantuan dan dukungan psikologis, spiritual dan edukasi fiqih sakit 

pada pasien pra persalinan. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF ISLAMIC SPIRITUAL GUIDANCE IN 

REDUCING ANXIETY FOR PRENATAL PATIENTS AT 

MUHAMMADIYAH METRO GENERAL HOSPITAL 

 

By: 

Aulia Helwa 

 

Anxiety describes a person's emotional feelings that arise when facing an 

event or occurrence in his life. The anxiety experienced by pregnant women as 

prenatal patients is motivated by lack of knowledge and inexperience about the 

labor process, physical conditions that do not support suddenly, lack of emotional 

support from family and environment, inappropriate delivery schedule, or pain 

when contractions occur become one of the backgrounds of anxiety in prenatal 

patients. So to reduce anxiety in prenatal patients, help from third parties is needed 

to provide a sense of calm through psychological assistance in the form of 

motivation. Muhammadiyah Metro General Hospital (RSU), is a hospital that 

provides these services through Islamic spiritual guidance services for each patient. 

So the purpose of this study is to describe the Implementation of Islamic Spiritual 

Guidance in reducing anxiety for prenatal patients at RSU Muhammadiyah Metro. 

This research uses a type of field research with qualitative descriptive 

methods. Researchers directly carry out data collection and information related to 

the research location. Data collection techniques used by the author are interviews, 

observations and documentation using source triangulation and triangulation 

techniques to test the validity of research data. 

The results of this study stated that there were prenatal patients who 

experienced anxiety such as Reality or objective  Anxiety, Neurotic  Anxiety, and 

Moral Anxiety. Islamic Spiritual Guidance in reducing anxiety in prenatal patients 

at RSU Muhammadiyah Metro is implemented by providing psychological, 

spiritual and fiqh pain assistance and education to prenatal patients. 
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MOTTO 

Born to be real. Not to be perfect. 

-Bangtan Sonyeondan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memiliki keturunan merupakan salah satu hal dalam tujuan pernikahan 

yang dianjurkan dalam Islam. Sehingga dalam mewujudkan hal tersebut sudah 

menjadi fitrahnya jika memiliki keturunan maka akan ada suatu proses 

kehamilan yang akan dialami oleh seorang perempuan. Bagi sebagian besar 

perempuan, kehamilan yang dia alami merupakan suatu anugerah dan 

keberkahan tersendiri dari Allah SWT. karena dari rahimnya akan lahir seorang 

penerus keturunannya. Sehingga, kehamilan yang dialami oleh seorang 

perempuan akan menciptakan perasaan bahagia dan haru dalam waktu yang 

bersamaan. Namun, kerap kali perasaan kegelisahan dan kecemasan juga 

dirasakan oleh seorang wanita hamil. Biasanya kegelisahan dan kecemasan ini 

muncul karena pikiran-pikiran buruk yang mungkin saja terjadi baik pada 

dirinya maupun calon bayi selama masa kehamilan dan persalinan.1 

Terkadang ibu hamil merasa cemas dan khawatir dengan rasa sakit yang 

akan dialaminya. Perempuan yang baru merasakan kehamilan cenderung 

mengalami kekhawatiran ini karena belum adanya pengalaman dalam hamil 

dan melahirkan. Kecemasan ini bisa jadi muncul karena mendengarkan cerita 

dari orang yang sudah pernah mengalami hamil dan persalinan. Ada banyak 

cerita yang mengatakan bahwa seorang wanita saat melahirkan merasakan sakit 

yang luar biasa.2  Selain cemas dan gelisah akan rasa sakit yang akan dialami 

dalam proses persalinan, cemas akan perubahan yang akan dialaminya juga 

menjadi salah satu hal yang dialami oleh ibu hamil. Perubahan yang sudah pasti 

terjadi adalah perubahan fisik dan bentuk tubuh, perubahan emosi dan mood 

yang dirasakan, dan banyak perubahan lain yang mungkin hanya bisa dirasakan 

oleh ibu hamil tersebut. Bagi perempuan yang memang sudah siap hamil 

 
1 Farid Khabibah, “Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Memotivasi Pasien Pra 

Persalinan Di Rumah Sakit Pku Muhammadiyah Mayong Jepara” (Kudus, 2020), 1.  
2 Zanden, Saat-Saat Mendekati Persalinan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 21. 
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ataupun sudah pernah hamil perubahan tersebut bukan suatu masalah besar. 

Jika dihadapkan pada perempuan yang belum siap hamil atau belum pernah 

hamil dan tiba-tiba mengalami proses kehamilan, hal-hal tersebut sering 

menimbulkan perasaan cemas yang akan menimbulkan pemikiran-pemikiran 

negatif lainnya. 

Rasa nyeri dan sakit saat melahirkan merupakan hal yang bahkan sudah 

dikisahkan oleh Allah SWT. ketika Maryam hendak melahirkan Nabi Isa A.S. 

yang seperti dalam Surah Maryam ayat 23-24:3 

                                         

                                  

Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada 

pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata, "Wahai, alangkah (baiknya) aku 

mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan 

dilupakan." (23) Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang 

rendah, "Janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 

menjadikan anak sungai di bawahmu. (24). (Q.S Maryam 23-24) 

 

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah Ayat di atas 

mengisahkan ketika Maryam diasingkan karena kehamilannya atas Isa terjadi 

tanpa seorang suami dan pernikahan yang jelas, kemudian Maryam 

mendapatkan banyak tuduhan dan cacian atas apa yang sedang dia alami. 

Tuduhan dan cacian manusia terhadapnya membuat Maryam sakit hati. Saat 

Maryam akan melahirkan, dia merasakan rasa sakit yang luar biasa akibat 

desakan janin yang akan keluar dari kandungan. Pergerakan janin dalam perut 

selanjutnya mengakibatkan kontraksi sehingga menimbulkan rasa sakit. Q.S 

Maryam ayat 23 menjadi bukti atas kecemasan dan kekhawatiran yang 

Maryam rasakan atas apa yang sedang dia alami, namun kemudian Allah SWT. 

mempertegas bahwa segala bentuk kecemasan dan apa yang di khawatirkan 

oleh Maryam tidak ada gunanya karena sejatinya Allah SWT-lah sang Maha 

penolong atas segala problematika yang dihadapi hambanya.4 

 
3 QS. Maryam (19) : 23-24. 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al Qur’an, vol. 8 

(Tanggerang: Lentera Hati, 2017), 168.  
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Dari ayat di atas pun, ketika Maryam menerima cacian atas apa yang 

diterima dari sekitarnya menyebabkan Maryam mengalami kecemasan dan 

kekhawatiran yang kemudian memicu timbulnya stress. Apalagi saat kontraksi 

akan melahirkan Isa yang menyebabkan rasa sakit dan nyeri tanpa dukungan 

orang sekitar menyebabkan tingkat kecemasan dan kekhawatiran yang 

dirasakan Maryam sangat meningkat. Oleh karenanya, pada Q.S Maryam 23 

Maryam dengan spontan berkata “… "Wahai, alangkah (baiknya) aku mati 

sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan 

dilupakan"”. 5 

Kecemasan adalah suatu keadaan yang ditandai dengan perasaan 

ketakutan yang disertai dengan tanda somatif yang menyatakan terjadinya 

hiperaktivitas sistem saraf otonom.6 Kecemasan menggambarkan perasaan atas 

keadaan emosional seseorang yang timbul saat menghadapi suatu peristiwa 

atau kejadian dalam hidupnya. Dalam hal ini, kecemasan yang dialami ibu 

hamil pra persalinan biasanya dilatar belakangi banyak hal. Kurangnya 

pengetahuan dan belum adanya pengalaman tentang proses persalinan, jauh 

dari suami, keadaan fisik yang tidak mendukung secara tiba-tiba, kurangnya 

dukungan emosional dari keluarga maupun lingkungan, tidak sesuainya jadwal 

persalinan, sakit yang luar biasa saat kontraksi terjadi bahkan kemampuan 

ekonomi untuk biaya persalinan juga menjadi salah satu latar belakang 

kecemasan dapat terjadi pada ibu hamil yang ada difase pra persalinan. 

Fase pra persalinan merupakan rangkaian proses ibu hamil dalam 

menjalani kehamilan yang terjadi dalam waktu kurang lebih sembilan bulan 

sepuluh hari. Di fase akhir pra persalinan ini kebanyakan ibu hamil mengalami 

kecemasan pada proses persalinannya. Karena proses persalinan yang dialami 

tidak sama disetiap ibu hamil. Ada ibu hamil yang proses persalinannya sangat 

mudah, namun ada juga ibu hamil yang mengalami kendala-kendala lain saat 

 
5 Ibid.,169 
6 Kartini Kartono, Ganggguan-Gangguan Kejiwaan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1995), 12. 
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proses melahirkan sehingga harus menempuh operasi dengan bantuan ahli yang 

berkompeten dalam hal tersebut. 

Biasanya dari ketidaknormalan tersebut tindakan operasi caesar akan 

ditempuh setelah mempertimbangkan banyak hal yang menyangkut kesehatan 

dan keselamatan baik dari ibu maupun calon bayi. Ibu hamil dapat mengalami 

kecemasan dan takut akan proses persalinan yang akan dijalani. Kecemasan 

dan kekhawatiran selama proses persalinan baik yang dilakukan secara normal 

maupun operasi Caesar sudah pasti akan dirasakan oleh ibu hamil. Kecemasan 

akan keselamatan jiwa ibu dan calon bayi akan menimbulkan rasa takut hal 

tersebut akan memicu berbagai kontraksi rahim yang akan menimbulkan rasa 

nyeri dan sakit karena hormon katekolamin yang disampaikan oleh reseptor 

tubuh.7 

Dalam Al-Qur’an, kecemasan Maryam akan banyak hal yang sedang 

dialaminya pada saat itu pun juga masih banyak dialami oleh ibu hamil pada 

saat ini. Banyak kondisi yang secara tidak sadar menunjukkan kurangnya 

dukungan lingkungan untuk ibu hamil, masih adanya perbandingan sosial dan 

kondisi dengan orang lain yang ditunjukkan oleh orang terdekat, bahkan 

tekanan dari beberapa pihak yang merasa lebih berpengalaman akan hal 

tersebut. Padahal sejatinya, seorang perempuan yang sedang menjalani fase 

kehamilan sangat membutuhkan dukungan dari orang terdekat apalagi jika fase 

kehamilan tersebut merupakan pengalaman pertama bagi perempuan tersebut. 

Hal ini  dikarenakan karena seorang wanita akan jauh merasa tenang dan 

merasakan kenyaman dengan adanya  dukungan dan perhatian dari orang-

orang terdekat selama masa kehamilan yang sedang ia jalani.8 

Sebab-sebab tersebutlah yang menjadi dasar bahwasannya seorang ibu 

hamil hendaknya diberikan sebuah kondisi yang tidak menuntutnya untuk 

berpikir keras, cemas, bahkan sampai menimbulkan stress. Kondisi hati dan 

pikiran yang tenang, hadirnya dukungan moril dari suami, orang tua, keluarga 

 
7 Zanden, Saat-Saat Mendekati Persalinan. 22. 
8 Indra Subekti, “Hubungan Dukungan Suami Dengan Minat Ibu Hamil Mengikuti Senam 

Hamil Di Desa Tegorejo Kecamatan Pengandon Kabupaten Kendal,” Jurnal Ilmu Kesehatan, 6 

(2016). 
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dan orang-orang terdekat bahkan pemberian kalimat-kalimat positif saat 

menuju proses pra persalinan sangat dibutuhkan oleh ibu hamil. Dengan begitu 

ibu hamil akan jauh merasa lebih disayangi, dianggap dan diperhatikan oleh 

suami, keluarga dan orang-orang terdekatnya. 

Proses kehamilan cukup menguras tenaga dan fisik seorang wanita. 

Mulai dari perubahan fisik seperti berat badan tidak lagi sama seperti 

sebelumnya, sampai proses membesarnya janin dalam rahim atau kandungan 

sang ibu yang semakin hari semakin berkembang dan besar akan memakan 

ruang tersendiri di tubuh ibu dan menyebabkan ibu mudah kelelahan, 

merasakan tubuh yang tidak nyaman, merasakan sulit untuk bernafas, mudah 

sekali terasa buang air kecil, sulit melakukan pekerjaan normal, tidak bisa tidur 

dengan nyaman, dan masih banyak lagi.9 Terlebih lagi, proses persalinan 

normal menyebabkan nyeri dan sakit yang luar biasa. Tidak hanya itu, jika 

dihadapkan dengan kondisi tidak terduga maka akan terjadi persalinan 

abnormal yang mengharuskan tindakan operasi Caesar. Jika dari hal-hal 

tersebut tidak diimbangi dengan dukungan keluarga dan orang-orang terdekat, 

dapat menimbulkan stress, cemas yang berlebihan atau menyebabkan ibu 

tertekan yang dapat berdampak buruk pada proses persalinan dan keselamatan 

baik ibu maupun calon bayi.10 

Menurunkan kecemasan ibu hamil pada fase pra persalinan dapat 

dilakukan dengan cara memberikan semangat dan motivasi positif guna 

menunjang kebutuhan psikologis ibu hamil. Peminimalisiran kecemasan ibu 

hamil pra persalinan dengan motivasi dan semangat ini dilakukan untuk 

meredam banyak kecemasan yang sedang ia pikirkan. Dari turunnya tingkat 

kecemasan ini dapat menimbulkan rasa nyaman pada ibu hamil. Awalnya 

kebutuhan rasa nyaman ini cukup sebagai dasar untuk meningkatkan rasa 

nyaman dan aman. Namun, dari rasa aman dan nyaman yang tercipta akan 

menimbulkan efek yang memberikan kekuatan dan keyakinan untuk ibu. 

 
9 Sarwono Prawirohardjo, Ilmu Kebidanan (Jakarta: Tridasa Printer, 2009), 53. 
10 Poedji Rochjati, Kondisi Ibu Hamil (Bandung: Mandar Maju, 1992), 34. 
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Adanya hal ini tentu menunjukkan fitrah manusia yang memiliki kebutuhan 

untuk menunjang sesuatu sesuai dengan kebutuhan tersebut.11 

Pemberian kekuatan dan keyakinan yang dapat diambil dalam 

menunjukkan fitrah manusia tidak hanya dapat dilakukan oleh suami, keluarga 

dan orang terdekat lainnya. Lingkungan pendukung lainnya seperti tim 

kesehatan yang membantu persalinan juga sangat mempengaruhi dalam 

menurunkan kecemasan yang sedang dialami oleh ibu hamil. Disinilah, 

pentingnya bina rohani dalam pemberian layanan yang mengarah dalam 

menurunkan kecemasan dengan menggunakan metode keIslaman seperti 

berdzikir, bersholawat, beribadah dan banyak mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Secara disadari atau tidak, kondisi jiwa dan tubuh manusia berhubungan 

erat dengan spiritual. Hal ini membuat manusia disebut sebagai makhluk 

spiritual yang membutuhkan kebutuhan spiritual dengan mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. melalui cara-cara di atas.12 

Hasil observasi pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama 

melaksanakan Praktik Profesi Lapangan (PPL) di Rumah Sakit Umum (RSU) 

Muhammadiyah Metro pada kurun waktu 40 hari selama bulan Januari-

Februari, ibu hamil yang berada dalam fase pra persalinan yang ada di RSU 

Muhammadiyah Metro mengalami tingkat kecemasan yang cukup tinggi. Akan 

tetapi dalam mengatasi kecemasannya ini, ibu hamil lebih memilih untuk 

mengalihkan kecemasannya dengan bermain ponsel, membuka aplikasi 

TikTok, Instagram, dan sosial media lainnya. Hal ini dilakukan untuk 

menghibur diri dan meluapkan kecemasan yang sedang ada dipikirannya. 

Padahal seharusnya untuk mencari ketenangan atas kecemasan yang dirasakan 

mereka bisa mengambil langkah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

dengan berdzikir, berdoa agar proses persalinan yang akan terlaksana nantinya 

diberikan kelancaran dan keselamatan. Karena dengan proses persalinan yang 

 
11 Wiramihardja, Pengantar Psikologi Klinis (Bandung: Refika Aditama, 2006), 7. 
12 Isep Zaenal Arifin, Bimbingan & Perawatan Rohani Islam Di Rumah Sakit (Bandung: 

Fokus Media, 2017), 16. 
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lancar dan sehat maka seorang calon ibu akan bisa memerankan perannya 

sebagai ibu secara utuh. 

Hal ini tak kalah penting yang seharusnya menjadi bahan pengingat 

ketika dalam fase pra persalinan, yaitu diberikan kesehatan dan kelengkapan 

jasmani dari calon bayi. Karena banyak persoalan dan ujian yang terkadang 

datang tidak terduga yang ditakdirkan dari Allah SWT. untuk hambanya. 

Karena hal inilah, bimbingan rohani Islam dibutuhkan untuk memotivasi dan 

mengingatkan para ibu yang ada di fase pra persalinan agar bisa lebih dekat 

kepada Allah SWT. 

Bimbingan rohani Islam yang ada di Rumah Sakit Umum (RSU)  

Muhammadiyah Metro merupakan suatu bagian dakwah Islam. Hal ini sesuai 

dengan visi dan misi dari Rumah Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro 

yang menjadi rahmatan lil’alamin dan menjadi rumah sakit yang menjadi 

sarana dakwah Islam dengan penanganan yang profesional. Sehingga bagian 

Bina Rohani yang berperan langsung dalam proses bimbingan rohani Islam 

sangat berperan penting. 

Bimbingan yang biasanya dilakukan oleh pembimbingan rohani Islam di 

Rumah Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro adalah dengan 

memberikan motivasi dan dorongan agar ibu hamil tetap memiliki pikiran yang 

positif. Selain itu, pembimbing rohani mengarahkan dan mengajak ibu hamil 

untuk berdoa dan berdzikir kepada Allah SWT. agar selalu diberikan 

kelancaran, keselamatan dan takdir terbaik menurut Allah SWT. 

Berdasarkan hal di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

implementasi bimbingan rohani Islam pada ibu hamil yang akan melaksanakan 

persalinan dengan tujuan menurunkan kecemasan. Sehingga peneliti 

mengangkat judul “Implementasi Bimbingan Rohani Islam Dalam 

Menurunkan Kecemasan Bagi Pasien Pra Persalinan Di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro”. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Setelah membahas mengenai latar belakang masalah di atas, peneliti 

memiliki pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana implementasi bimbingan 

rohani Islam dalam menurunkan kecemasan pada pasien sebelum menghadapi 

persalinan di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Metro?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Implementasi Bimbingan Rohani Islam Dalam 

Menurunkan Kecemasan Bagi Pasien Pra Persalinan Di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini peneliti berharap akan ada pemahaman 

baru pada bidang keilmuan khususnya mengenai implementasi 

bimbingan rohani Islam yang digunakan dan diterapkan di tempat 

penelitian terutama pada pasien pra persalinan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Rumah sakit terkhusus bagian Bina dakwah agar mendapat 

masukan yang mempermudah petugas bimbingan rohani Islam 

dalam menurunkan kecemasan bagi pasien pra persalinan. 

2) Bagi program studi Bimbingan Penyuluhan Islam, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi gagasan baru dan 

menambah ilmu tentang peran bimbingan penyuluhan Islam 

dalam membina rohani pasien pra persalinan. 
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D. Penelitian Relevan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian dengan judul ini bukan suatu 

penelitian baru, karena itu peneliti menyampaikan beberapa penelitian yang 

relevan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini diantaranya : 

Pertama, Skripsi dengan judul Implementasi Bimbingan Rohani Islam 

Dalam Mengatasi Kecemasan Pasien Pra Operasi Di Instalasi Rawat Inap 

Rsud Dr. R Goeteng Taroenadibrata Purbalingga oleh Erna Widi Astuti tahun 

2014. Skripsi tersebut memuat mengenai implementasi bimbingan rohani 

Islam dalam mengatasi kecemasan pasien pra operasi di RSUD Dr. R Goeteng 

Taroenadibrata Purbalingga dengan fokus penelitian membangkitkan semangat 

sembuh dengan metode bercerita kisah nyata. Perbedaan dengan skripsi yang 

akan diteliti terdapat pada tempat penelitian, waktu penelitian dilaksanakan, 

metode layanan yang digunakan oleh pembimbingan rohani serta subyek 

penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada 

peran pembimbing rohani Islam dalam memberikan bimbingan rohani Islam 

dengan metode mendoakan pasien dan menguatkan pasien atas rasa sakit yang 

sedang dialami sehingga kecemasan yang dialami pasien pra persalinan di 

Rumah Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro dapat menurun. Sedangkan 

fokus penelitian sebelumnya lebih berpusat pada motivasi sehat yang diberikan 

pada pasien pra operasi. 

Kedua, Skripsi yang berjudul Implementasi Bimbingan Rohani Islam 

Pada Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Islam Nahdlatul Ulama Demak oleh 

Nur Khariroh tahun 2021. Skripsi tersebut membahas mengenai implementasi 

bimbingan rohani Islam yang diterapkan pada pasien rawat inap yang ada di 

Rumah Sakit Islam Nahdlatul Ulama Demak dengan fokus penelitian untuk 

mengetahui respon pasien rawat inap terhadap pelaksanaan bimbingan rohani 

Islam. Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti terdapat pada tempat dan 

waktu penelitian dilaksanakan, metode layanan yang digunakan oleh 

pembimbingan rohani serta fokus penelitian yang lebih memfokuskan pada 

pasien pra persalinan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih 

berfokus pada penerapan layanan bimbingan rohani Islam yang digunakan oleh 
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pembimbing rohani Islam dalam memberikan bimbingan rohani Islam dengan 

metode yang menjadi panduan yang sudah menjadi ketentuan di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro sehingga dapat menurunkan kecemasan 

pada pasien pra persalinan. Sedangkan fokus penelitian terdahulu lebih 

memfokuskan penelitian pada gambaran secara umum penanganan bimbingan 

rohani Islam pada pasien rawat inap. 

Ketiga, Jurnal dengan judul Penghayatan Religiusitas Pada Ibu Hamil 

Dalam Menghadapi Kecemasan Pra Persalinan Di Puskesmas Pandan Agung 

Kecamatan Madang Suku II Kabupaten OKU Timur oleh Mana Juwita dan 

Nurseri Hasnah Nasution tahun 2018. Jurnal memuat tentang upaya 

pelaksanaan keagamaan bagi ibu hamil dengan menjalankan sholat 5 waktu, 

dzikir, dan lain sebagainya, faktor yang mempengaruhi kecemasan pada ibu 

hamil di Puskesmas Pandan Agung Kecamatan Madang Suku II Kabupaten 

OKU Timur. Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti terdapat pada waktu 

dan tempat yang berbeda. Penelitian ini lebih memusatkan kepada proses yang 

akan dilakukan oleh pembimbingan rohani Islam yang ada di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro. Sedangkan penelitian terdahulu lebih 

banyak membahas membahas mengenai ibu hamil yang masih beraktivitas 

seperti biasanya. 

Keempat, Skripsi dengan judul Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 

Dalam Menangani Problem Psikoreligius Pada Pasien Yang Akan 

Menghadapi Persalinan Di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus (YAKIS) oleh Anis 

Miftahun Ni’mah tahun 2019. Skripsi dengan judul di atas membahas 

mengenai penggunaan metode dalam bimbingan rohani Islam pada pasien yang 

akan menghadapi persalinan di Rumah Sakit Islam Sunan Kudus (YAKIS) 

dengan fokus penelitian pada problem psikoreligius pada pasien. Perbedaan 

dengan skripsi yang akan diteliti ini terdapat pada tempat penelitian, waktu 

penelitian dilaksanakan, metode layanan yang digunakan oleh pembimbingan 

rohani. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih berfokus pada 

peran pembimbing rohani Islam dalam memberikan ketenangan dan rasa 

nyaman sehingga kecemasan yang dialami pasien pra persalinan di Rumah 



11 

 

 
 

Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro dapat teratasi. Sedangkan fokus 

penelitian sebelumnya lebih berpusat pada mengatasi problem psikoreligius.  

Kelima, Skripsi dengan judul Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam 

Memotivasi Pasien Pra Persalinan Di Rumah Sakit PKU Mayong Jepara oleh 

Farid Khabibah tahun 2020. Skripsi ini membahas mengenai peran preventif 

atau pencegahan dari bimbingan rohani dengan menumbuhkan motivasi bagi 

pasien pra persalinan. Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti terdapat 

pada metode penelitian yang digunakan yaitu field research dan fokus 

penelitian yang akan dilakukan adalah tentang peran pembimbing rohani Islam 

dalam menurunkan kecemasan yang dialami oleh pasien pra persalinan. 

Sedangkan penelitian terdahulu lebih menekankan dengan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. 

Kelima, Skripsi dengan judul Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam 

Memberikan Motivasi Pasien Persalinan di Rumah Sakit Umum (RSU) 

Muhammadiyah Metro oleh Meliyana Agustin tahun 2022. Skripsi ini usaha 

binroh dalam memberikan motivasi kepada pasien persalinan yang ada di RSU 

Muhammadiyah Metro. Perbedaannya penelitian yang sebelumnya 

menekankan pada pemberian Motivasi pada pasien dengan menggunakan teori 

Maslow. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini 

merupakan penelitian dengan fokus penelitian pada Implementasi Pembimbing 

Rohani dalam Menurunkan Cemas pada pasien dengan menggunakan Teori 

Freud. yang pada nantinya Peneliti akan mengklasifikasikan kecemasan yang 

ada pada pasien ke dalam 3 jenis kecemasan menurut Freud.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi 

Implementasi termuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

yang bermakna pelaksanaan atau penerapan.13 Sehingga implementasi dapat 

diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan suatu konsep atau rencana untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Nurdin Usman, implementasi merupakan 

berakhirnya sesuatu pada aktivitas, tindakan atau mekanisme di suatu sistem. 

Suatu konsep atau kebijakan yang telah dirancang akan terlihat efektivitasnya 

apabila telah dilakukan implementasi atau pelaksanaan pada khlayak umum. 

Implementasi merupakan proses yang diterapkan dalam banyak bidang seperti 

bidang pendidikan, sosial, politik, kesehatan, informasi dan lain sebagainya.14 

Teori Jones implementasi dimaknai “those activities directed toward 

putting a program into effect” yang artinya “proses mewujudkan program 

sampai terlihat hasilnya.15 Danial A Mazmanian dan Paul A. Sabatier 

menjelaskan bahwa implementasi meruapakan suatu pelaksanaan dan 

penerpan dari Keputusan kebijakan dasar yang biasanya berbentuk seperti 

undang-undang atau perintah atau keputusan tersendiri yang bersifat eksekutif 

dan penting. Dalam penerapannya, Keputusan atau kebijakan tersebut 

mengidentifikasi masalah yang ingin di Atasi secara spesifik, memiliki tujuan 

pasti yang ingin dicapai dan memuat bagaimana cara untuk 

mengimplementasikan kebijakan tersebut.16 

Dari beberapa pengertian mengenai implemetasi di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa implementasi merupakan rangkaian pelaksanaan dan 

 
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.lektur.id/Implementasi, diakses pada 

16/12/2023 pukul 08.20 WIB. 
14 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: Grasindo, 2002), 

70. 
15 Fitrianti Arinda, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (Yogyakarta: Publishing, 

2018), 19. 
16 Mazmanian Daniel. A and Paul A. Sabatier, Implementation and Public Policy, Scott 

Foresman and Company (USA, 1983), 139. 

https://kbbi.lektur.id/Implementasi
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penerapan dalam suatu kegiatan yang kebijakan dan konsepnya sudah tersusun 

sedemikian rupanya untuk mencapai tujuan tertentu sehingga proses 

pelaksanaan kebijakan atau konsep tersebut dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. 

B. Bimbingan Rohani Islam 

1. Pengertian Bimbingan Rohani Islam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan, Bimbingan merupakan 

kata yang berarti petunjuk atau penjelasan cara dalam mengerjakan 

mengerjakan sesuatu. Terdapat arti lain dari bimbingan yaitu suatu 

tuntunan.17 Bimbingan merupakan kata yang memiliki dua pengertian 

mendasar, yaitu untuk memberikan suatu informasi bisa berupa 

pengetahuan baik dalam pengambilan suatu keputusan yang penting atau 

juga dalam memberikan nasehat kepada orang dengan tujuan memberikan 

perubahan. 

Bimbingan juga dapat diartikan sebagai mengarahkan atau 

menuntun ke suatu tujuan tertentu. Tujuan yang dimaksudkan merupakan 

tujuan yang memiliki makna dan arti yang hanya diketahui oleh orang 

terkait dalam hal ini. Ada beberapa pendapat ahli tentang makna 

bimbingan, diantaranya menurut Crow & Crow bahwa bimbingan 

merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh seorang perempuan atau 

laki-laki, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan 

baik. Bantuan tersebut kemudian diberikan kepada pihak-pihak tanpa 

berbatas usia dengan tujuan untuk membantu mengatur kegiatan 

kehidupannya, mengembangkan pandangan hidupnya, bahkan sampai 

tahap membuat keputusan dan menanggung konsekuensinya sendiri.18 

Sedangkan Bimo Walgito memberikan batasan tersendiri dalam 

mengartikan bimbingan. Menurutnya bimbingan merupakan bantuan atau 

 
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.lektur.id/bimbingan, diakses pada 

20/05/2023 pukul 20.00 WIB. 
18 M Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis. Integrasi) 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 17. 

https://kbbi.lektur.id/bimbingan
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pertolongan yang diberikan kepada seseorang untuk menghindari atau 

mengatasi kesulitan yang sedang dihadapi, agar seseorang atau kelompok 

tersebut dapat mencapai suatu batas kesejahteraannya dalam hidup.19 

Menurut Dunsmoor & Miller yang termuat dalam Mc Daniel, 

bimbingan merupakan suatu proses layanan pada seseorang dengan tujuan 

membantu memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

dalam membuat keputusan dan planning yang diperlukan oleh seseorang 

tersebut.20 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat di mengerti bahwa 

bimbingan dapat dimaknai sebagai upaya atau layanan bantuan dari 

seorang yang ahli dalam suatu bidang dengan tujuan untuk memberikan 

arahan, tuntunan dan pertolongan kepada seseorang agar seseorang 

tersebut dapat menyelesaikan dan mengentaskan diri dari permasalahan 

yang sedang dihadapi dengan segala konsekuensi yang bisa saja terjadi. 

Bimbingan dalam hal ini dapat diartikan sebagai proses pemberian 

bantuan oleh seseorang yang ahli dalam bidang tertentu kepada orang lain 

baik secara kelompok, individu, baik kepada anak-anak, remaja maupun 

dewasa dalam berbagai kondisi dengan tujuan untuk pengembalian 

kemampuan seseorang dengan memanfaatkan potensi dan kekuatan pada 

diri masing-masing sesuai dengan norma yang ada.21 Bimbingan ini tidak 

terbatas waktu dalam pemberian dan pelaksanaannya. Seperti dalam 

proses pra persalinan ini, ibu hamil memerlukan bimbingan untuk mencari 

ketenangan atas kecemasan yang dirasakannya. Salah satu cara dalam 

menangani kecemasan pada ibu hamil agar ia lebih tenang adalah dengan 

memberikan bantuan bimbingan rohani Islam. 

 
19 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling (Studi & Karir) (Yogyakarta: Andi Offset, 

2010), 5. 
20 Ibid., 6 
21 Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 

36 
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Rohani adalah hal yang cukup sulit untuk dijabarkan. Rohani sendiri 

merupakan kata yang berasal dari Bahasa arab “rūḥānī” (  ِرُوْحَاني) yang 

bermakna hal yang berkaitan dengan nyawa atau jiwa seseorang.22 

Secara etimologi, bimbingan rohani Islam merupakan tuntunan 

rohani yang dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan jika 

ditinjau secara terminologi, bimbingan rohani Islam dapat diartikan 

sebagai pendekatan pelayanan perawatan mental dan spiritual kepada 

seseorang yang sedang mengalami sakit dan pelaksanaannya disesuaikan 

dengan ajaran Islam.23 

Bimbingan rohani Islam adalah proses yang ditujukan untuk 

membantu, memelihara, mengembangkan dan mengobati rohani dari 

berbagai gangguan penyakit yang menodai kesucian dari fitrah rohani 

manusia agar selamat, damai dan tenang dunia akhirat yang didasarkan 

pada tuntunan Al-Qur’an, Sunnah dan ijtihad melalui metode penalaran 

dan pengembangan secara: istinbath (deduktif),  Istiqrâ'i (induktif/riset), 

iqtibas (meminjam teori), dan 'irfānī (laduni/ẖudhūri).24  

Berdasarkan uraian tentang bimbingan rohani Islam di atas, peneliti 

memaknai bimbingan rohani Islam adalah suatu layanan dan proses 

pemberian bantuan atau bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing 

rohani kepada individu baik proses tersebut berisikan tentang pemberian 

informasi, planning, maupun suatu aktivitas tertentu yang disampaikan 

secara verbal maupun non verbal dan bersumber langsung dari Al-Qur’an 

maupun hadits yang dianjurkan oleh Islam dengan tujuan untuk mengatasi 

kesulitan rohani individu tersebut.  

Adapun dalam hal ini, yang dimaksudkan dengan bimbingan rohani 

Islam yang dilakukan di rumah sakit merupakan suatu pemberian bantuan 

atau bimbingan dari pembimbing rohani kepada pasien yang ada di rumah 

 
22 Makna Rohani, https://id.wikipedia.org/wiki/Rohani diakses pada 20/05/2023 pukul 

20.29. 
23 Ahmad Izzan Naan, Bimbingan Rohani Islam, Sentuhan Kedamaian Dalam Sakit 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2019), 2. 
24 Isep Zaenal Arifin, Bimbingan & Perawatan Rohani Islam Di Rumah Sakit, 1. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rohani
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sakit tersebut dengan melibatkan upaya ikhtiar medis dan spiritual. 

Layanan yang biasanya dilakukan merupakan pemberian kalimat-kalimat 

yang diharapkan dapat memberikan ketenangan bagi seseorang sehingga 

perasaan gelisah dan cemas yang dirasakan berkurang. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa bimbingan rohani 

Islam merupakan tindakan yang dilakukan oleh manusia kepada manusia 

lainnya dalam hal ini pembimbing rohani kepada pasien. Al-Qur’an dan 

Hadits menganjurkan agar manusia dapat memberikan bantuan atau 

bimbingan baik berupa nasehat maupun petunjuk yang mengarah kepada 

Haq atau kebenaran. 

 

2. Dasar Hukum Bimbingan Rohani Islam 

Pelaksanaan dan pemberian bimbingan rohani Islam hendaknya 

dilakukan sesuai dengan konsep Islam dan berjalan sesuai dengan 

sumber yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadits. Adapun dasar hukum 

yang sesuai untuk pelaksanaan bimbingan rohani Islam salah satunya QS. 

Ali ‘Imran ayat 104 :25 

                                         

          

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” 

(Q.S Ali ‘Imran : 104) 

 

Ayat di atas menjadi dasar dari bimbingan rohani Islam, yang 

memberitahukan sebagai manusia kita diwajibkan untuk menyeru dan 

mengingatkan sesama manusia kepada hal kebaikan. 

 

 

 

 
25 Q.S Ali ‘Imran (3) : 104 
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3. Tujuan Bimbingan Rohani Islam 

Tujuan bimbingan rohani Islam selaras dengan definisi yang telah 

peneliti uraikan yaitu memberikan bantuan kepada individu lain baik 

berupa pemberian informasi, planning maupun tindakan untuk 

pengentasan permasalahan kerohanian yang sedang dialami oleh 

seseorang. Dalam hal ini peneliti memadukan dengan pendapat Baried 

Ishom yang mengemukakan bahwa tujuan bimbingan rohani Islam 

diantaranya:  

Pertama, menyadarkan pasien agar menerima dan memahami 

bahwa sakit yang sedang dialami adalah ujian kehidupan. Disisi lain hal 

ini dilakukan untuk membantu mengurangi dan meringankan beban 

pikiran yang sedang dialami pasien. Kedua, memberikan bimbingan 

kepada pasien bahwa sakit bukanlah suatu halangan untuk melaksanakan 

kewajiban keagamaan sesuai dengan kemampuan pasien. Ketiga, segala 

sesuatu yang berkaitan dengan perawatan dan pengobatan yang 

dilakukan kepada pasien haruslah berdasarkan dengan nilai-nilai Islam. 

Membiasakan mengawali seluruh kegiatan baik makan, minum obat 

dengan “Bismillahirrahmaanirrahiim” dan kemudian diakhiri dengan 

“Alhamdulillahi rabbil 'aalamiin”. Keempat, Perilaku dan tutur kata 

yang digunakan hendaknya sesuai dengan kode etik kedokteran maupun 

kesehatan dan haruslah sesuai dengan ajaran agama. 26 

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bersama tujuan dari 

bimbingan rohani Islam adalah untuk memberi bantuan moril kepada 

pasien baik berupa motivasi keagamaan sehingga pasien dapat terbantu 

secara batin dan mental untuk lebih sabar dan ikhlas atas apa yang sedang 

dialaminya. 

 

 

 

 
26 Ahmad Watik Pratiknya Abdul Salam M. Sofro, Etika Islam Dan Kesehatan: Sumbangan 

Islam Dalam Menghadapi Problema Kesehatan Indonesia (Jakarta: Rajawali, 2017), 263–265. 
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4. Fungsi Bimbingan Rohani Islam 

Terdapat beberapa fungsi bimbingan rohani Islam diantaranya yang 

pertama, fungsi preventif yaitu membantu pasien untuk mencegah 

timbulnya suatu masalah bagi dirinya. Kedua, fungsi kuratif maksudnya 

untuk membantu pasien menyelesaikan masalah yang sedang dialami. 

Ketiga, fungsi presertatif adalah membantu pasien menjaga kondisi yang 

sedang bermasalah menjadi terselesaikan dan bertahan dalam jangka 

waktu yang lama. Keempat, fungsi development. Fungsi ini untuk 

membantu pasien menjaga dan mengembangkan kondisinya yang sudah 

baik menjadi jauh lebih baik lagi. 27 

Melalui uraian di atas dapat dipahami bahwa bimbingan rohani 

Islam memiliki fungsi untuk mencegah terjadi masalah, membantu 

menyelesaikan masalah serta untuk menghadirkan kondisi yang selalu 

baik dan lebih baik lagi bagi seorang pasien. Dalam penelitian ini, 

bimbingan rohani Islam memiliki peran yang cukup penting bagi pasien 

dalam membantu menurunkan permasalahan yang dihadapkan dengan 

kecemasan. 

 

5. Bentuk Layanan Bimbingan Rohani Islam 

Ada beberapa bentuk layanan bimbingan rohani Islam yang 

biasanya diterapkan kepada pasien, diantaranya : 

a. Bimbingan Spiritual 

Bimbingan spiritual adalah bimbingan yang mengutamakan 

sisi agama pasien melalui dzikir, doa dan ibadah lainnya yang 

tujuannya untuk mendekatkan diri pasien kepada Allah SWT. SWT. 

Biasanya bentuk dari bimbingan spiritual bisa berupa bimbingan 

pada pasien yang sedang mengalami sakaratul maut. Pasien 

dibimbing untuk senantiasa mengingat Allah SWT. dengan 

 
27 Rini Khoirunnisa, “Peran Pembimbing Rohani Islam Dalam Memotivasi Kesembuhan 

Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Daerah Pringsewu” (Lampung, 2017). 
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menyebut nama Allah SWT. dan seandainya meninggal diharapkan 

pasien meninggal dengan keadaan husnul khatimah. 28  

b. Bimbingan Psikologis 

Bimbingan psikologis adalah bentuk bimbingan untuk 

mengatasi psikologi pasien yang sedang mengalami perasaan cemas, 

putus asa, takut, dan banyak masalah psikologis lainnya. Bimbingan 

psikologi ini lebih ditekankan pada penanganan kondisi mental 

pasien pada saat mengalami keadaan sakit yang sedang dia hadapi. 

Tentunya dalam bimbingan ini menggunakan pendekatan 

psikologis.29 

c. Bimbingan Fiqih Sakit 

Bimbingan fiqih sakit merupakan bentuk bimbingan untuk 

menjelaskan pada pasien tentang tatacara yang bisa ditempuh untuk 

beribadah ketika sedang sakit. Biasanya dalam fiqih sakit 

pembimbing rohani menjelaskan mengenai tatacara bersuci, sampai 

dengan sholat yang bisa dilakukan saat sakit dengan menyesuaikan 

kondisi pasien.30 

 

6. Metode Bimbingan Rohani Islam 

Dalam penyampaian bimbingan rohani Islam, terdapat 2 metode 

yang dapat digunakan oleh pembimbing rohani, yaitu metode secara 

langsung dan tidak langsung. Metode langsung bisa dilakukan dengan 

cara bertatap muka dan berkomunikasi secara langsung di depan pasien. 

Sedangkan metode tidak langsung bisa dilakukan melalui audio 

recorder, tulisan, buku dan lain sebagainya. Banyak cara yang ditempuh 

untuk melakukan layanan bimbingan rohani Islam.31 

 
28 Baedi Bukhori, Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan Kerohanian Bagi Pasien Rawat 

Inap (Semarang: Walisongo, 2005), 193. 
29 Ibid., 193 
30 Bukhori, Upaya Optimalisasi Sistem Pelayanan Kerohanian Bagi Pasien Rawat Inap, 

193. 
31 Nurul Hidayati, “Metode Bimbingan Rohani Di Rumah Sakit,” Jurnal Bimbingan 

Konseling, 5 (Desember 2014): 215–18. 
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Banyak cara yang ditempuh untuk melakukan layanan bimbingan 

rohani Islam, apapun cara yang dilakukan asal tidak keluar dari kaidah 

ajaran agama dan pesan yang dimaksudkan dapat tersampaikan dengan 

baik kepada pasien maka diperbolehkan saja.   

 

C. Kecemasan 

1. Pengertian Kecemasan 

Psikologi mendefinisikan kecemasan sebagai sebuah campuran 

perasaan antar takut dan kegundahan pada seseorang mengenai hal-hal 

yang mungkin saja terjadi masa yang akan datang. Biasanya perpaduan 

perasaan ini terjadi tanpa suatu alasan yang jelas.32 

APA (American Psychological Asscociation) menyatakan bahwa 

kecemasan atau anxiety merupakan emosi yang diwujudkan dengan suatu 

ketegangan, pikiran khawatir yang berlebihan dan biasanya ditandai 

dengan perubahan fisik berupa peningkatan tekanan darah. Munculnya 

kecemasan biasanya dilatarbelakangi dengan pikiran dan kekhawatiran 

yang terjadi secara berulang-ulang.33 

Pendapat lain dari ahli psikoanalis Sigmund Freud menyatakan 

kecemasan merupakan sebuah reaksi yang timbul yang dikarenakan 

adanya ancaman baik rasa sakit maupun dunia luar yang datang secara 

tiba-tiba pada seseorang sehingga menimbulkan ketidaksiapan dalam 

penanggulangan dan berfungsi memberikan suatu alarm alamiah akan 

adanya suatu keadaan yang bisa saja membahayakan. Kecemasan yang 

tidak tertanggulangi kemudian muncul sebagai perasaan traumatik saat 

ego tidak mampu mengatasi keadaan tersebut secara rasional selanjutnya 

ego akan memunculkan ego defense mechanism (mekanisme pertahanan 

ego). 

 
32 Chapalin, Kamus Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 32. 
33 Ensiklopedia Psikologi dan Kamus Psikologi APA, https://www.apa.org/topics/anxiety 

diakses pada 27/05/2023 pukul 19:30 

https://www.apa.org/pubs/books/4600100
https://dictionary.apa.org/anxiety
https://www.apa.org/topics/anxiety
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Ego defense mechanism dari kecemasan yang dirasakan seseorang 

ini akan dimuncul melalui dua tindakan. Pertama Ego defense mechanism 

sebagai bentuk penolakan atas keadaan yang dirasakan. Kedua Ego 

defense mechanism sebagai tindakan pertahanan yang dilakukan tanpa 

disadari.  Melalui ego defense mechanism yang berkerja secara alamiah 

dan baik membuat segala bentuk ancaman yang mungkin membahayakan 

sekalipun akan tetap berada di luar kesadaran pasien.34 

Psikoanalisis Klasik yang dicetuskan oleh Freud membagi 

kecemasan menjadi 3, diantaranya: 

a. Reality or objective Anxiety (Kecemasan realitas atau objektif) 

Kecemasan realitas atau objektif ini merupakan kecemasan atau 

ketakutan yang disebabkan kemungkinan adanya terjadi bahaya pada 

kenyataan dan kondisi yang sedang dihadapi di kehidupan nyata. 

Kecemasan ini kemudian mengarahkan untuk melakukan tindakan 

siap siaga dalam menghadapi bahaya yang terkadang dapat 

melakukan tindakan ekstrim. 

b. Neurotic Anxiety (Kecemasan neurosis) 

Kecemasan neurosis merupakan kecemasan yang terjadi atas 

hal-hal menakutkan yang bahkan tidak diketahui oleh si penderita. 

Yang perlu dipahami, kecemasan neurosis terjadi bukan atas insting, 

namun ketakutan atas hukuman yang mungkin diterima apabila 

insting tersebut terjadi. 

c. Moral Anxiety (Kecemasan moral) 

Kecemasan moral merupakan ketakutan yang terjadi akibat 

hati nurani yang dia munculkan sendiri. Biasanya kecemasan moral 

ini muncul melalui rasa bersalah yang timbul akibat tindakan atau 

sikap yang telah dilakukan berlawan dengan norma-norma yang ada 

di masyarakat.35 

 
34 Andri Yenny Dewi P, “Teori Kecemasan Berdasarkan Psikoanalisis Klasik Dan Berbagai 

Mekanisme Pertahanan Terhadap Kecemasan,” Maj Kedokt Indon 57 (2007): 237. 
35 Matthew Zico Karauwan, “Refleksi Kecemasan Dalam Final Destination 3 Karya James 

Wong” (Manado, 2020), 4. 
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Apapun jenis kecemasan yang dimunculkan oleh seseorang, 

kecemasan tersebut tetaplah suatu hal yang bisa di kategorikan sebagai 

suatu alarm peringatan yang kemudian dapat memicu tekanan bagi 

individu tersebut. Tekanan ini yang kemudian harus segera di atasi dan di 

selesai baik oleh individu itu sendiri maupun dengan bantuan orang lain 

yang dapat memahami hal ini. 

Dalam penelitian ini peneliti akan memetakan pasien pra persalinan 

yang ada di Rumah Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro yang 

mengalami kecemasan pada masa pra persalinan sesuai dengan masing-

masing jenis kecemasan menurut pandangan psikoanalisis klasik. 

 

2. Faktor Penyebab Kecemasan 

Ada 2 hal yang menjadi faktor terjadinya kecemasan pada seseorang, 

yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Usia 

Seseorang yang sedang berada difase usia muda jauh lebih 

rentan mengalamai kecemasan daripada seseorang yang sudah 

memasuki usi lebih tua. 

2) Lingkungan 

Individu yang berada dilingkungan baru yang tidak 

dikenali olehnya akan cenderung lebih mudah mengalami 

kecemasan. Kecemasan ini selanjutnya akan berdampak pada 

aspek-aspek lainnya. Terciptanya lingkungan yang nyaman bagi 

pasien sangat berpengaruh besar pada kecemasan yang akan 

terjadi. 

3) Jenis Kelamin 

Perempuan jauh lebih mudah mengalami kecemasan 

dibandingkan laki-laki. Hal ini selaras dengan kondisi 

perempuan jauh lebih peka terhadap perasaan emosional 
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sehingga memicu faktor kecemasan yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. 

4) Pendidikan 

Taraf Pendidikan seseorang sangat berpengaruh pada pola 

pikir yang akan dimunculkan. Semakin tinggi taraf Pendidikan 

yang dimiliki seseorang akan sangat berpengaruh pada 

kemampuan menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi.36 

b. Faktor Eksternal 

1) Terganggunya kemampuan fisik dalam melakukan pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari yang disebabkan oleh sakit, dan 

kecelakaan. 

2) Hilangnya jati diri yang dimiliki oleh seseorang baik dari segi 

identitas, sampai harga diri.37 

 

Dari faktor-faktor munculnya kecemasan di atas selanjutnya akan 

memunculkan manifestasi-manifestasi dari reaksi kecemasan yang 

biasanya dialami oleh orang yang sedang mengalami kecemasan. Secara 

umum manifestasi reaksi kecemasan yang biasa muncul, yaitu: 

a. Respon fisik dapat berupa kesulitan tidur, denyut nadi dan 

tekanan darah meningkat, merasakan panas dingin, pusing, 

kesulitan bernafas, dan lain sebagainya. 

b. Respon psikis dapat berupa kesulitan dalam merespon dan 

memutuskan sesuatu dengan pikiran yang tenang. Terkadang 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalahnya. 

c. Aspek perasaan dapat berupa perasaan was-was, tiba-tiba sedih 

dan menangis selalu merasakan khawatir akan sesuatu yang 

tidak pasti.38 

 

 
36 Gail W. Stuart, Buku Saku Keperawatan Jiwa, Terj. Ramona P. Kapoh (Jakarta: EGC, 

2013), 145. 
37 Ibid., 146 
38 J.K Wangmuba, Sumber Dukungan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2009).  
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D. Pra Persalinan 

1. Pengertian Pra Persalinan 

Pra persalinan terdiri dari dua kata yaitu Pra dan Persalinan. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memaknai Pra sebagai bentuk lain dari 

sebelum. Pra merupakan bentuk kata yang mengikat kata selanjutnya.39 

Sehingga bila kata pra disandingkan dengan bentuk kata kerja, maka akan 

membuat arti sebelum bagi kata kerja tersebut dilakukan. 

Persalinan merupakan akhir dari proses kehamilan yang dialami oleh 

seorang perempuan. Persalinan ini terjadi saat akan terjadi pengeluaran 

janin atau bayi, plasenta dan ketuban dari dalam rahim ibunya setelah 9 

bulan berada dalam kandungan.40 Proses pengeluaran konsepsi-konsepsi 

tersebutlah yang dimaknai sebagai proses persalinan. 

Dalam pengertian sehari-hari persalinan sering diartikan 

serangkaian kejadian pengeluaran bayi yang sudah cukup bulan, disusul 

dengan pengeluaran plasenta dan selaput janin dari tubuh ibu melalui jalan 

lahir atau melalui jalan lain, berlangsung dengan bantuan atau tanpa 

bantuan (kekuatan ibu sendiri).41 

Persalinan adalah proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan 

plasenta) yang telah cukup bulan atau dapat hidup diluar kandungan 

melalui jalan lahir atau melalui jalan lain dengan bantuan atau tanpa 

bantuan (kekuatan Buku Ajar Asuhan Kebidanan Pada Persalinan 3 

sendiri). Proses ini dimulai dengan adanya kontraksi persalinan sejati, 

yang ditandai dengan perubahan serviks secara progresif dan diakhiri 

dengan kelahiran plasenta.42 

Jadi peneliti menganalisis bahwa pra persalinan merupakan proses 

yang terjadi sebelum persalinan berlangsung. Segala hal yang terjadi 

 
39 Makna Kata Pra, https://kbbi.web.id/pra-  diakses pada 19/06/23 pukul 13.15 WIB. 
40 Hamidah, Persalinan Ibu Hamil (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 105. 
41 Ari Kurniarum, Asuhan Kebidanan Pada Ibu Hamil (Jakarta: Selemba Merdeka, 2010), 

12. 
42 Sujiyatini, Asuhan Kebidanan II (Persalinan) (Yogyakarta: Rohima Press, 2011), 18. 

https://kbbi.web.id/pra-
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sebelum persalinan berlangsung dapat disebut sebagai pra persalinan bagi 

ibu hamil. 

 

2. Gejala Pra Persalinan 

Persalinan merupakan proses yang dapat berlangsung jika memang 

waktu bersalin sudah tiba. Sehingga umumnya proses ini tidak dapat 

terjadi jika kandungan belum mencukupi umur untuk dilakukan 

persalinan. Meskipun demikian, hal-hal yang tidak diduga dan tidak 

direncankaan biasanya dapat menyebabkan persalinan walaupun usia 

kandungan belum mencukupi usia. Persalinan tersebut dapat disebut 

dengan persalinan premature yang terjadi akibat beberapa faktor seperti: 

(1) karena pengaruh stress yang kemudian mengakibatkan aktivitas  HPA 

ibu dan janin, (2) karena infeksi/peradangan, (3) karena pengaruh 

prostaglandin, (4) karena pendarahan, (5) karena peregangan uterus yang 

berlebihan. 43 

Jika terjadi persalinan premature maupun persalinan cukup usia 

biasanya akan timbul reaksi atau gejala yang akan dirasakan oleh pasien 

pra persalinan seperti:44 

a. Kontraksi (His) 

Kontraksi merupakan reaksi perut pasien pra persalinan terasa 

kencang, teratur dengan nyeri yang menjalar dari pinggang sampai 

paha. Ada 2 macam kontraksi yaitu kontraksi palsu (Braxton Hicks) 

yang berlangsung sebentar, tidak terlalu sering, tidak teratur dan tidak 

ada peningkatan kontraksi. Selain itu ada kontraksi yang sebenarnya 

yang ditunjukkan dengan kondisi perut pasien pra persalinan terasa 

sering kencang dan semakin lama semakin nyeri, mulas dan kram. 

 

 

 
43 Sriyana Herman, Buku Acuan Persalinan Kurang Bulan (Prematur) (Kendari: Yayasan 

Avicenna Kendari, 2020), 34. 
44 Yulizawati, Buku Ajar Asuhan Kebidanan Pada Persalinan (Sidoarjo: Indomedia 

Pustaka, 2019), 4. 
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b. Pembukaan Serviks 

Pembukaan serviks merupakan proses terbukanya  leher rahim 

atau serviks yang akan menjadi jalan keluar bayi. Biasanya pada 

pasien pra persalinan pembukaan serviks akan menyebabkan rasa 

nyeri akibat tekanan panggul saat kepala janin turun ke area tulang 

panggul. 

c. Pecahnya Ketuban dan Bloody Show 

Dalam medis bloody show merupakan keluarnya lendir 

bercampur darah yang terjadi akibat pelunakan, pelebaran dan 

penipisan mulut rahim menjalang persalinan berlangsung. 

Selanjutnya terjadi pecahnya ketuban yang merupakan selaput 

pembungkus janin. Biasanya setelah terjadi pecahnya ketuban, 

kontraksi dan rasa nyeri yang dirasakan pasien pra persalinan akan 

semakin meningkat. 

 

3. Macam-macam Proses Persalinan 

Persalinan yang akan dijalani oleh ibu hamil dapat dibedakan 

menjadi dua kategori, yaitu:45 

a. Persalinan spontan merupakan proses persalinan atau pengeluaran 

konsepsi memasuki waktu yang sesuai dengan yang seharusnya 

(antara 37-42 minggu). Dimaksudkan persalinan spontan adalah 

persalinan yang terjadi secara normal dan ibu hamil mampu 

melahirkan dengan kekuatannya sendiri. Biasanya berlangsung tidak 

lebih dari 18 jam tanpa komplikasi baik untuk ibu maupun janin. 

b. Persalinan caesar atau yang lebih dikenal dengan operasi sesar. 

Persalinan ini merupakan persalinan yang memerlukan bantuan medis 

yang lebih berkompeten dalam bidang ini. Proses persalinan Caesar 

dilakukan dengan pembedahan pada abdomen dan uterus ibu. 

Biasanya hal ini dilakukan karena kondisi ibu yang tidak 

 
45 Ibid.,107 
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memungkinkan dan cukup berisiko dalam menjalankan proses 

persalinan normal sedangkan bayi atau janin harus segera dikeluarkan. 

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa macam-macam 

persalinan yang terjadi pada ibu hamil harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek terutama kondisi ibu. Apabila 

memang tidak memungkinkan untuk menjalani proses persalinan normal 

atau spontan, maka persalinan caesar dapat ditempuh sebagai opsi 

alternatifnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis field 

research (penelitian lapangan) yang membuat peneliti terlibat langsung dalam 

melaksanakan pengumpulan data dan informasi-informasi terkait di lokasi 

yang dituju. Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.46 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan informasi dan data-data yang secara 

langsung berkaitan baik subjek dan objek penelitian yang keseluruhan memuat 

keterikatan dengan implementasi bimbingan rohani Islam dalam menurunkan 

kecemasan pasien pra persalinan. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan cara dalam memperoleh data yang nyata dan asli 

ketika di lokasi penelitian. Pada penelitian ini sumber data yang digunakan oleh 

peneliti ada 2 macam yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Kedua sumber data tersebut akan dihimpun yang didalamnya memuat ciri dari 

subjek dan informan sehingga terjamin keasliannya.47 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang cara pengumpulannya 

dilakukan secara langsung dari individu-individu yang sedang diteliti. 48 

Data primer yang dimaksudkan diperoleh dari data utama melalui tata cara 

dan teknik pengumpulan data yang didapat dari wawancara oleh peneliti 

dan kemudian direspon langsung oleh narasumber yang berkaitan 

langsung dengan proses bimbingan rohani Islam dalam usaha mengurangi 

kecemasan pada pasien pra persalinan dengan diikuti oleh dokumentasi 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), 15. 
47 Zuhairi, Pedoman Karya Ilmiah (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), 40. 
48 Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 225. 
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kegiatan. Dalam pengumpulan sumber data primer ini, peneliti mengambil 

2 kategori informan dengan kualifikasi : 

1. Pembimbing rohani perempuan berjumlah 2 orang di RSU 

Muhammadiyah Metro yang secara rutinitas melakukan bimbingan 

rohani secara langsung di ruang persalinan. 

2. Pasien pra persalinan berjumlah 4 orang di RSU Muhammadiyah 

Metro. 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh dari 

orang lain atau dokumen tertentu. Sumber data sekunder ini biasanya tidak 

langsung memberikan suatu data kepada pengumpul data.49 Data sekunder 

juga disebut sebagai data yang akan menyokong dan sebagai tambahan 

untuk suatu penelitian. Data sekunder berbentuk bukti, keterangan atau 

historis laporan yang secara sistematis terdapat pada arsip baik yang 

terekspos maupun rahasia. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data 

sekunder berupa keterangan wawancara orang-orang terkait seperti 

perawat dan suami atau keluarga pasien, laporan penelitian terdahulu yang 

ada di lokasi, dokumen tertentu yang berhubungan langsung dengan 

tuntunan rohani dan sesuai dengan judul penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Kelengkapan data dan informasi pada penelitian ini diperoleh melalui 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti. Observasi juga bisa disebut sebagai suatu 

pengamatan untuk memperoleh data yang bisa dilihat dan dirasakan 

langsung oleh peneliti baik berupa kegiatan yang dilaksanakan, siapa saja 

 
49 Ibid., 225 
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yang terlibat bahkan makna dari kegiatan tersebut.50 Pengamatan 

dilakukan terhadap aktivitas pembimbing rohani Islam di RSU 

Muhammadiyah Metro dengan tujuan untuk melihat implementasi dari 

aktivitas bimbingan rohani Islam yang ditujukan untuk mengatasi dan 

menurunkan kecemasan yang dialami pasien Pra persalinan di Rumah 

Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro. Selain itu, pengamatan 

dilakukan untuk melihat perilaku kecemasan yang dimunculkan pasien pra 

persalinan pada saat persalinan akan berlangsung. Dari observasi ini, 

peneliti akan mengelompokkan jenis kecemasan yang dialami pasien 

sesuai dengan teori Kecemasan Freud. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik dengan melaksanakan interview atau 

mengajukan pertanyaan yang selanjutnya akan mendapat respon atau 

jawaban pada pihak-pihak yang terkait.51 Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik wawancara struktur. Wawancara dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan Alat Pengumpu Data 

(APD) pedoman wawancara penelitian. Apabila memungkinkan, peneliti 

akan mengembangkan pertanyaan penelitian sesuai dengan situasi dan 

kondisi dilapangan. Tujuan dari wawancara ini sendiri untuk memperoleh  

informasi mengenai implementasi bimbingan rohani Islam dalam 

menurunkan kecemasan pasien pra persalinan di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro. Sesuai dari sumber data sekunder dan 

primer maka tujuan dari Teknik pengumpulan data melalui wawancara 

diantaranya: 

a. Wawancara sumber data primer 

1) Pembimbing rohani Islam di RSU Muhammadiyah Metro dengan 

tujuan memperoleh gambaran observasi terkait implementasi dari 

 
50 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif 

(Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2015), 87. 
51 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), 192. 
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aktivitas yang dilakukan oleh pembimbing rohani Islam dalam 

mengatasi kecemasan yang dialami pasien pra persalinan di RSU 

Muhammadiyah Metro. 

2) Pasien pra persalinan yang ada di RSU Muhammadiyah Metro yang 

ditujukan untuk memperoleh gambaran dari kecemasan yang 

dialami pasien. Selain itu, wawancara dengan pasien pra persalinan 

ini sebagai bentuk konfirmasi hasil wawancara yang diperoleh dari 

pembimbing rohani. 

b. Wawancara sumber data sekunder 

1) Perawat ruang bersalin di RSU Muhammadiyah Metro dengan 

tujuan untuk memperoleh keterangan tambahan serta menyesuaikan 

hasil wawancara dari data primer yaitu pembimbing rohani Islam 

dan pasien pra persalinan. 

2) Suami pasien pra persalinan ditujukan untuk memperoleh afirmasi 

dengan hasil wawancara sumber data lainnya. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa 

dokumen, buku, karya ilmiah, rekaman dan lainnya.52 Berkaitan dengan 

pernyataan tersebut, pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi untuk memperoleh secara rinci mengenai lokasi penelitian 

meliputi histori berdirinya lokasi penelitian, visi misi lokasi penelitian, 

kondisi secara umum lokasi penelitian, sarana prasarana yang ada di lokasi 

penelitian dan dokumen yang membantu memperjelas penelitian sehingga 

mempermudah menyusun teori maupun memvalidasi data. Melalui Teknik 

pengumpulan data dokumen ini peneliti akan mengaitkan Teknik observasi 

dan wawancara dengan data ril yang ada di lapangan. Dokumen yang ada 

sesuai dengan yang observasi dan wawancara yang peneliti lakukan atau 

tidak.  

 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 255. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Jaminan keabsahan data atau pembuktian kebenaran suatu data yang 

diperoleh pada penelitian menjadi poin penentu akhir yang cukup penting. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam pengabsahan 

data. Triangulasi melibatkan antara sumber dan Teknik pengumpulan data. 

Teknik triangulasi ini dilakukan untuk memperoleh suatu kredibilitas dari data 

yang sama dengan menggabungkan data dari berbagai sumber, metode, atau 

teori tetapi teknik yang digunakan dalam pengujiannya berbeda.53  

Peneliti menggunakan 2 jenis triangulasi yaitu pertama, Triangulasi 

sumber yang di dalamnya akan menguji kredibilitas data dengan mengecek 

data yang diperoleh melalui teknik wawancara yang sama kepada sumber yang 

berbeda.54 Dalam praktiknya, pertama peneliti akan melakukan wawancara 

kepada pembimbing bina rohani selanjutnya melakukan wawancara pada 

pasien dan pihak yang terkait dalam hal ini petugas kebidanan dan suami pasien 

pra persalinan di RSU Muhammadiyah Metro. 

Kedua triangulasi Teknik dengan menguji keabsahan atau kredibilitas 

data dengan mencocokkan data pada sumber data dengan Teknik yang 

berbeda.55 Misal data hasil wawancara yang peroleh dari pembimbing bina 

rohani yang menyatakan bahwa prosedur pelayanan dengan prosedur tertentu, 

selanjutnya peneliti melakukan pengecekkan kredibilitas dari hasil wawancara 

tersebut dengan melakukan observasi dan dokumentasi yang ada di RSU 

Muhammadiyah Metro. 

Pada praktiknya peneliti membandingkan antara hasil wawancara dengan 

observasi langsung kepada pembimbing bina rohani yang ada di lapangan. Hal 

ini ditujukan untuk memperoleh  kesesuaian atas hasil wawancara dan praktik 

yang dilakukan oleh pembimbing rohani. Jika memperoleh kesamaan setelah 

melakukan triangulasi ini, maka data-data tersebut dapat dikatakan sesuai dan 

benar. Tetapi jika peneliti mendapati perbedaan diantara keduanya, maka 

 
53 Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 273. 
54 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 127. 
55 Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 274. 

https://revou.co/panduan-teknis/pengertian-data
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peneliti akan melakukan pendalaman lebih lanjut melalui interview pada 

pembimbing rohani. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Agar data yang terkumpul melalui wawancara, catatan lapangan, 

observasi dan dokumentasi dapat diolah dengan tepat maka analisi data dengan 

mengelompokkan data tersebut secara sistematis dengan tujuan agar 

memudahkan dalam penyusunan dan pencariannya sangat diperlukan. 

Sehingga dengan cara demikian dapat memudahkan orang lain dalam 

memahami informasi terkait penelitian.56 

Uraian di atas menjadi patokan peneliti dalam menjalankan penelitian, 

peneliti menggunakan cara Deskriptif berdasar perolehan informasi yang 

diterima oleh peneliti dari sumber data terkait baik pembimbing rohani Islam, 

pasien pra persalinan, perawat ruang bersalin bahkan sampai suami pasien pra 

persalinan yang ada di Rumah Sakit umum (RSU) Muhammadiyah Metro. 

Seluruh sumber data terkait sangat berpengaruh besar atas kelancaran dalam 

keberlangsungan penelitian ini dalam memberikan keterangan dan menjawab 

setiap pertanyaan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
56 Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif, 92. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Profil Rumah Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro 

Rumah Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro merupakan salah 

satu rumah sakit yang cukup populer di kawasan Kota Metro dengan 

Akreditasi Paripurna SNARS. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit 

milik Yayasan Muhammadiyah yang diresmikan sejak tahun 2008 dengan 

alamat Jalan Soekarno Hatta No. 42 Mulyojati 16 B Metro Barat Kota 

Metro Lampung. Setelah ±15 tahun diresmikan, RSU Muhammadiyah 

Metro terus melakukan pengembangan baik secara infrastruktur maupun 

pelayanan kepada masyarakat. 

Pengembangan tersebut sesuai dengan Visi dari RSU 

Muhammadiyah Metro yaitu mewujudkan rumah sakit yang Islami, 

unggul dan Prima sebagai Rahmatan Lil’alamin. RSU Muhammadiyah 

Metro memiliki Misi menjadikan rumah sakit sebagai sarana ibadah 

dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar dengan mengintregasikan nilai 

Islami baik dalam pelayanan dan tatanan rumah sakit, efektif dan efisien, 

menyediakan fasilitas Kesehatan yang lengkap, modern dan terjangkau 

dan berpihak pada kaum dhu’afa namun tetap memberikan pelayanan yang 

cepat, tepat dan akurat dengan sumber daya insani yang terampil, andal 

dan profesional.57 

Sebagai perwujudan dari visi dan misi tersebut, pelaksanaan 

pengembangan infrastruktur dan layanan terbaik bagi Masyarakat terus 

diupayakan semaksimal mungkin. Hal tersebut dapat dilihat dari 

Pembangunan Gedung B RSU Muhammadiyah Metro yang menjulang 

tinggi tepat di Jalan Soekarno Hatta No. 42. Selain itu, layanan terbaik 

yang diberikan oleh RSU Muhammadiyah Metro dapat dilihat dari 

 
57 “Visi Misi Rumah Sakit Umum (RSU) Muahmmadiyah Metro”, https://rsumm.co.id (diakses 

pada 20 November 2023 pukul 19.20) 

https://rsumm.co.id/
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lengkapnya layanan Kesehatan di rumah sakit tersebut seperti layanan 

poliklinik rehabilitasi medis, poliklinik orthopedi, poliklinik penyakit 

dalam, layanan fisioterapi, layanan bina dakwah dan masih banyak lagi. 

 

2. Implementasi Bimbingan Rohani Islam Dalam Menurunkan Kecemasan 

Bagi Pasien Pra Persalinan Di Rumah Sakit Umum (RSU) 

Muhammadiyah Metro 

Setelah melaksanakan penelitian dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terkait pelaksanaan layanan bimbingan rohani Islam pada 

pasien Pra Persalinan yang ada di Rumah Sakit Umum (RSU) 

Muhammadiyah Metro. Wawancara yang dilakukan dengan salah satu 

petugas bina rohani Islam atas nama Ustadzah Tisngatun, beliau 

menjelaskan bahwa ada pelayanan bimbingan rohani Islam bagi pasien pra 

persalinan di RSU Muhammadiyah Metro dengan memberikan motivasi 

dan semangat pada pasien yang akan menjalani persalinan. Hal ini 

dilakukan untuk membantu menciptakan pikiran yang tenang bagi pasien 

dalam menghadapi persalinan yang akan dilaksanakan dan mencegah 

munculnya perasaan cemas pada pasien. Bedasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti, pembimbing rohani melaksanakan layanan bimbingan 

rohani Islam pada pasien pra persalinan. Berdasarkan dokumentasi yang 

peniliti temukan dilapangan, terdapat buku layanan yang di khususkan 

untuk pasien persalinan yang diberi judul “Kado Terindah Untuk Bunda” 

(lampiran 9 dan 10). 

Buku tersebut memuat berbagai nilai penting yang dapat dijadikan 

penanganan bagi pasien persalinan baik pra maupun pasca persalinan. 

Selain buku tersebut, peneliti juga mendapatkan buku panduan dan SOP 

dari pelaksaan bimbingan rohani Islam yang ada di RSU Muhammadiyah 

Metro, peneliti juga mendapatkan blangko asesmen dari bimbingan rohani 

Islam (lampiran 13) yang akan diisi setiap selesai melaksanakan 

bimbingan rohani pada pasien dan di letakkan pada dokumen rekam medik 

pasien tersebut. 
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Menurut wawancara yang dilakukan peneliti pada salah satu 

pembimbing rohani yang Bernama Ustadzah Tisngatun menjelaskan 

bahwa benar ada layanan bimbingan rohani Islam di RSU Muhammadiyah  

Metro. Adapaun wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 

“Iya ada. Di RSU Muhammadiyah Metro ada bimbingan rohani yang 

dikhususkan bagi pasien pra persalinan dan pasca persalinan. Nah 

biasanya kalo bagi pasien yang sudah melahirkan kami berikan 

edukasi tentang cara nifas, cara menyususi 2 tahun dan aqiqah. Kalo 

yang pra persalinan kita memberikan edukasi untuk sabar dan Ikhlas 

dalam menjalani proses persalinan nanti dan diharapkan pasien bisa 

menghadapi dengan tenang. Pikiran tenang.”58 

 

Hal tersebut juga dikuatkan oleh hasil wawancara dari petugas bina 

rohani lainnya yang Bernama Ustadzah Novi sebagai berikut: 

“Ada. Kalau saya sendiri biasanya layanan bimbingan rohani kalau 

untuk pra persalinan itu dengan siraman rohani memberikan bantuan 

psikologis baru masuk bimbingan mengenai apa saja yang diajarkan 

oleh Rasulullah contoh kaya misalkan doa mau bersalin, ibadah 

sebelum persalinan yang harus tetap dijalankan, ada masa nifas, lalu 

ada sunnah-sunnah setelah melahirkan kayak memberitahu tentang 

cara mentahnik anak, aqiqah dan hari-hari aqiqah.”59 

 

Layanan bimbingan rohani Islam di RSU Muhammadiyah dilakukan 

oleh satu orang pembimbing rohani Islam setiap hari. Dalam 

pelaksanaannya pembimbing rohani Islam menyampaikan beberapa hal 

seperti pemberian motivasi dan dukungan psikologi. Apabila 

memungkinkan maka pembimbing rohani akan sedikit membahas 

mengenai masa nifas, aqiqah, dan masa menyusui selama 2 tahun.  Peneliti 

melakukan konfirmasi kepada pasien pra persalinan dengan mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan hal tersebut. Wawancara dengan pasien 

pra persalinan atas nama Rizky sebagai berikut: 

“Iya mba, Alhamdulillah tadi sudah dapat bimbingan rohani dari 

petugas rumah sakit yang ada. Ya tadi diarahkan untuk lebih sabar 

 
58 Wawancara dengan Ustadzah Tisngatun selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah 

Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 22 November 2023. 
59 Wawancara dengan Ustadzah Novi selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
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dan sambil diingatkan buat terus berdoa. Tadi juga sempat ada 

(pembahasan) tentang nifas sih mba Alhamdulillah.”60 

 

Peneliti juga melakukan wawancara pada pasien lain atas nama 

Yulianti sebagai berikut: 

“Kemarin kayanya ya mba, Ibu-ibukan? oiya ada Mba. Dikuat-

kuatin, ibunya juga bilang bedrest itu gak cuma badannya, tapi 

semua pikiran harus rileks tenang. Harus dibarengin sambil berdo’a 

sama Allah. Minta yang terbaik dan dilancarakan.”61 

 

Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh keluarga pasien yang  

peneliti wawancara atas nama Suprapti selaku ibu dari pasien Rizky 

sebagai berikut: 

“Alhamdulillah ada Mba, ibunya juga menasehati anak saya biar 

gak banyak gerak dan jalan apalagikan ini diminta bedrest sama 

perawatnya. Tadi juga mengarahkan biar anak saya ini lebih 

berlapang dada lah sama sakit pas pembukaan itu. Inikan rencananya 

mau normal mba.”62 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, pelaksanaan 

bimbingan rohani Islam dilakukan oleh satu orang pembimbing rohani dan 

layanan tersebut dilakukan secara door to door. Biasanya layanan rohani 

Islam ini dilaksanakan di pagi hari dan dimulai pada jam 09.00 sampai 

selesai. Hal tersebut, didukung dengan dokumentasi catatan pembimbing 

rohani pada lembar asesmen pada berkas rekam medik pasien (lampiran 

13).  

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti dapat dipahami bahwa pelaksanaan layanan 

bimbingan rohani Islam di RSU Muhammadiyah Metro, dilaksanakan oleh 

satu orang pembimbing rohani Islam yang melakukan kunjungan pada 

pasien disetiap pagi dengan cara door to door. Materi yang disampaikan 

 
60 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Rizky, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 22 November 2023. 
61 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Yulianti, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
62 Wawancara dengan Keluarga Pasien pra persalinan atas nama Ibu Rizky, di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 22 November 2023. 
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pun bervariasi dan menyesuaikan dengan kondisi pasien. Jika memang 

kondisi pasien memungkinkan untuk diajak berkomunikasi, maka tidak 

hanya bantuan psikologis seperti motivasi dan dukungan penguat, tetapi 

pembimbing rohani akan membahas mengenai fiqih setelah melahirkan 

seperti masa nifas, aqiqah anak, menyusui selama 2 tahun, ibadah dan doa. 

Berdasarkan observasi peneliti, dalam pelaksanaan bimbingan 

Rohani Islam, pembimbing rohani Islam biasanya menggunakan metode 

tanya jawab terkait kondisi pasien kemudian dilanjut dengan tausiah 

ringan yang didalamnya menyampaikan hal-hal di atas. Berdasarkan 

dokumentasi yang dilakukan peneliti, ada panduan dan SPO (lampiran 11 

dan 12) yang memuat mengenai cara pelaksanaan layanan bimbingan 

Rohani Islam kepada pasien. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara 

kepada Ustadzah Tisngatun selaku petugas bina Rohani mengenai cara 

pelaksanaan bimbingan Rohani yang biasanya beliau gunakan. 

“Mengedukasi, memberikan pengetahuan kepada pasien cara 

menghadapi sakit bagi non muslim, sedangkan jika pasien muslim 

maka edukasi tentang keagamaan seperti nifas dan batasan-

batasannya itu diedukasikan. Nah biasanya saya melakukan 

bimbingan itu, pasien saya ajak ngobrol seperti biasa, ngobrol dari 

hati kehati supaya ngena. Jadi kita menasehatinya dengan cara kayak 

kekeluargaan, dengan kata-kata yang selembut mungkin, sehingga 

bisa menyentuh dihati dan menggunakan Bahasa yang mudah 

dicerna juga. Nah disana nanti kita pertama masuk mengucapkan 

salam, kemudian perkenalan, nah selanjutnya tanya kondisi pasien 

dulu seperti apa yang dirasakan, sakit apa dan baru mulai masuk itu 

edukasi itu tadi.” 
63 

Jawaban dari Ustadzah Tisgatun diperkuat oleh pernyataan 

Ustadzah Novi terkait pelaksanaan layanan bimbingan Rohani Islam 

sebagai berikut: 

“Kalo tuntunannya, kalau secara SOP-nya, kita ngambil nama-nama 

pasien dari list aplikasi yang sudah ada, datang keruangan, terus 

ngecek dulu Namanya sesuai atau tidak, ruangan sesuai atau tidak 

dan nanti kita masuk, salam seperti biasa, menyapa dulu, perkenalan 

nama kita siapa dan tugas kita apa, setelah itu nanya kondisinya, 

 
63 Wawancara dengan Ustadzah Tisngatun selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah 

Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 22 November 2023. 
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ditanya persalinannya kapan, terus diajak ngobrol dan dilihat 

orangnya memang butuh bimbingan atau tidak, terkhususnya tidak 

semua pasien paham dengan ibadah. Shalat pun kadang enggak, 

maka diingatkan lagi. Selanjutnya diajak doa bersama diakhir.”64 

 

Setiap pelayanan yang ada di rumah sakit pastinya memiliki tujuan 

dan target tersendiri baik bagi rumah sakit maupun bagi pasien. Seperti 

halnya layanan bimbingan rohani Islam diberikan pada pasien pra 

persalinan di RSU Muhammadiyah Metro memiliki tujuan tersendiri. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan pembimbing Rohani untuk 

mendapatakan gambaran dari tujuan bimbingan Rohani Islam di RSU 

Muhammadiyah Metro. Berdasarkan wawancara dengan Ustadzah 

Tisngatun, selaku pembimbing rohani Islam sebagai berikut : 

“Tujuannya ya supaya pasien dalam menghadapi persalinan 

diberikan pikiran yang tenang, sabar, legowo dan menerima dalam 

menghadapinya dan tidak berperasaan cemas.”65 

 

Jawaban serupa juga diberikan oleh Ustadzah Novi, selaku 

pembimbing rohani Islam lainnya sebagai berikut: 

“Tujuannya yang pertama misalkan seseorang yang dirawat itukan 

pasti psikisnya butuh Rohani, mengingatkan kembali bahwa semua 

apa yang sedang  dialami adalah sebagai ibadah. Terus yang kedua 

mengingatkan bahwa ada ajaran-ajaran dalam Islam yang harus 

dikerjakan walaupun sebelum ataupun setelah melahirkan.”66 

 

Selain melakukan wawancara pada kedua pembimbing rohani Islam, 

peneliti juga melakukan dokumentasi pendukung terkait bimbingan rohani 

Islam di RSU Muhammadiyah Metro. Dari dokumentasi peneliti 

mendapatkan panduan dan SPO dari layanan Bimbingan Rohani Islam 

(lampiran 11 dan 12). Dalam panduan layanan bimbingan Rohani Islam 

RSU Muhammadiyah Metro terdapat uraian dari tujuan adanya layanan 

bimbinga Rohani Islam di rumah sakit sebagai berikut: 

 
64 Wawancara dengan Ustadzah Novi selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
65 Wawancara dengan Ustadzah Tisngatun selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah 

Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 22 Nove,ber 2023. 
66 Wawancara dengan Ustadzah Novi selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
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“Tujuan bimbingan ruhani (1) Menyadarkan pasien agar memahami 

dan menerima ujian yang sedang dialami. Ikut serta memecahkan 

dan meringankan problem kejiwaan yang sedang dialami. (2) 

Memberikan pengertian dan bimbingan pada pasien dalam 

pelaksanaan kewajiban agama harian yang harus tetap dikerjakan 

dalam batas mampunya.”67 

 

Dokumentasi SPO Pelayanan Rohani Bagi Pasien Muslim yang ada 

di RSU Muhammadiyah Metro bagian Prosedur pelayanan Bina 

Dakwah/Bina Rohani nomor 9 menyebutkan bahwa: 

“Petugas Bina dakwah menyampaikan nasihat kepada pasien: (a) 

untuk besabar dengan sakit yang dialami saat ini; (b) tetap optimis 

bahwa Allah yang menyembuhkan (c) mengajak untuk tetap 

melaksanakan kewajiban shalat; (d) menyarankan pada keluarga 

pasien agar banyak membaca Al-Qur’an di dekat pasien; (e) 

mengajarkan doa saat kelahiran anak dan doa keselamatan untuk 

anak bagi pasien bersalin.”68 

 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti dilapangan maka dapat disimpulkan, bahwa garis 

besar dari tujuan dilaksanakannya layanan bimbingan Rohani Islam pada 

pasien pra persalinan adalah sebagai sarana pengingat bagi pasien 

mengenai nilai-nilai Islam seperti tetap menjalankan kewajiban ibadah, 

tetap mendekatkan diri kepada Allah SWT. dengan membaca Al-Qur’an 

dan doa, dan beberapa ajaran Islam yang sebaiknya dilakukan baik setelah 

maupun sebelum persalinan berlangsung. Selain itu, layanan bimbingan 

Rohani Islam untuk memberikan bantuan dan dukungan psikis bagi pasien 

dengan cara memberikan motivasi dan dukungan moral agar pasien 

tersebut bisa lebih berlapang dada dalam menjalani proses persalinan. 

Dukungan psikis tersebut menjadi salah satu cara untuk membantu 

menurunkan kecemasan yang dialami sehingga memunculkan perasaan 

tenang dan nyaman bagi pasien. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti, ada beberapa pasien pra persalinan yang mengalami 

 
67 Panduan Pelayanan Bimbingan Ruhani Pasien RSU Muhammadiyah Metro (Metro, 

2022), 2. 
68 Standar Prosedur Operasional Pelayanan Rohani Bagi Pasien Muslim (Metro, 2021), 

2–3. 
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kecemasan dalam menghadapi proses persalinan yang akan berlangsung. 

Hal ini juga disampaikan oleh pembimbing rohani Islam bahwa kecemasan 

pada pasien pra persalinan itu menjadi hal yang sering dijumpai. Melalui 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Ustadzah Tisngatun menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Ada. Banyak loh. Tapi ya lebih banyak yang tenang lah ya. Yang 

cemas kadang ada yang seperti kayak diganggu, nah nanti kalau 

sudah sampai parah seperti itu kita lakukan terapi syar’i, terapi nyeri 

syariah, terapi rukyah. Dengan syarat, dia memang betul-betul ada 

gangguan dari jin misalnya, kita lakukan terapi dengan rukyah.”69 

 

Peneliti juga mewawancarai Ustadzah Novi terkait hal tersebut: 

“Ada pasien yang menujukkan kecemasan. Ketika misalnya nih dia 

mau lahiran, dan berharapnya normal dan ternyata ada kendala 

akhirnya Caesar, orang yang belum pernah pengalam Caesar, itu 

bakal cemasnya MasyaAllah. Ya nanti operasinya gimana, sakitnya 

gimana, atau nanti anaknya tiba-tiba nih ada yang terlilit, terus 

ketubannya hijau, itu pasti dia mengalami cemas.”70 

 

Untuk memperoleh gambaran lapangan tentang hal tersebut, peneliti 

mewawancarai perawat Santi yang bertugas diruangan bersalin sebagai 

berikut: 

“Memang ada beberapa pasien itu yang mengalami kecemasan sih 

mba. Kalau diambil dari presentase keseluruhan misal dari 100% 

pasien yang akan melahirkan, mungkin sekitar 40% kali ya memang 

gak semuanya. Biasanya pasien-pasien yang kayak gitu (cemas) itu 

pasien yang memang persalinannya itu tidak terencana atau ada 

kendala. Misalnya nih, dia rencananya normal, tapi ternyata ada hal 

lain yang mengharuskan dia Caesar. Kalau pasien yang lahiran 

normal, memang ada beberapa yang mengalami cemas. Biasanya pas 

mau ngeden, mau bersalin, biasanya mereka baru cemas, bingung, 

gimana-gimana.”71 

 

Hasil wawancara dari kedua pembimbing Rohani dan perawat ruang 

bersalin di RSU Muhammadiyah Metro diperkuat dengan hasil wawancara 

 
69 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Yulianti, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
70 Wawancara dengan Ustadzah Novi selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
71 Wawancara dengan Perawat Santi selaku Perawat di Ruang bersalin Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
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pasien dan keluarga pasien. Seperti wawancara dengan pasien atas nama 

Yulianti sebagai berikut: 

“Ya cemasnya gimana ya, takut kalo, takut kan ini belum saatnya. Ya 

pokoknya cemaslah mba. Karena hamil yang sekarang ini gak kayak 

yang sebelumnya. Karena hamil yang ini dari hari pertama itu udah 

rewel udah bolak-balik rumah sakit. Gak pernah lepas infus eh 

ternyata pas usia 30 minggu ini malah ada masalah lagi. Kalo takut 

masalah kelancaran udah pasti takut mbak kalo kehamilan yang ini. 

Karna yaitu, dari awal emang udah rewel harus bedrest gak boleh 

ngapa-ngapain, ya kalo saya sih pengennya sih lahiran ya normal 

kaya yang udah-udah tapi yang ini kok gini (harus caesar). Kalau 

cemas tentang bayi nanti sesuai harapan atau engga saya pasrah aja 

mba sama yang kuasa. Ya pernah sih mba saya takut kalau saya ga 

bisa jadi ibu yang baik buat ini nanti, karena yang kakaknya dua 

dirumah juga saya merasa kurang maksimal lah sebagai ibu. Yang 

sekarang jadi pikiran sih gak tau ya semenjak hamil yang ketiga ini 

ya, udah semua itu kayak rubah. Apalagi fisik, gimana gak stress ya 

mungkin ini gak sesuai ya. Maksudnya itu ga sesuai sama keinginan 

yang kemarin-kemarin.”72 

 

Wawancara juga dilakukan kepada pasien lain yang bernama 

Wasilah sebagai berikut: 

“Ya kalo cemas ya cemas. Gak pernah soalnya kan. Karena ini air 

ketubannya pecah dan bayinya juga kelilit puser gak kayak kakak-

kakaknya. Baru pertama kali ini rencana normal tapi malah Caesar. 

ya kalo cemas tentang sakit pas kontraksi mah pastilah, Namanya 

jugakan kita perempuan ya mba.  Cemas juga sebenernya masalah 

lancarnya persalinan.  Cuma kalo cemas yg tiba-tiba gitu 

Alhamdulillahnya sih gak ada. Kalo cemas takut bayinya ga sesuai 

gitu ya pasti mba. Namanya jugakan bayi ya, mau lahir cukup 

enggak. Pasti juga saya takut cemas tentang bisa jadi ibu yang baik 

dan berhasil mendidiknya nanti atau enggak. Walaupun udah punya 

anak tiga dan empat ini pasti cemas mba.”73 

 

Jawaban dari kedua pasien di atas juga semakin dikuatkan dengan 

pernyataan pasien atas nama Risdianti sebagai berikut: 

“Ya agak cemas sih mba. Tapi cemasnya saya lebih ke mikirin anak 

pertama sih. Betah apa enggak dirumah. Nanti kalo rewel gimana. 

Kalo cemas tentang sakit gitu enggak sih mbak, karenakan anak 

 
72 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Yulianti, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
73 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Wasilah, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
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yang pertama kemarin kan udah Caesar jadi kalo cemas sakit gitu 

engga terlalu lah. Nah kalo mengenai kelancaran, mungkin ya semua 

ibu hamil pasti takutkan. Tapi ya kadang cemas gatau gitu kenapa, 

tapi tiba-tiba takut cemas. Kalo cemas tentang bayi ini nanti sesuai 

sama harapan gak ada mba. Kalo takut cemas tentang saya mampu 

atau engga buat jadi ibu yang terbaik dan bisa memberikan 

pendidikan yang baik buat bayi ini ya pasti ada.” 74 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada kecemasan yang dialami oleh pasien 

pra persalinan. Kecemasan yang dialami oleh pasien pra persalinan pun 

cukup bervariasi dan beragam. Pada wawancara yang dilakukan, peneliti 

berusaha menggali kecemasan apa yang dialami oleh pasien pra persalinan 

selama mengandung sampai persalinan akan terjadi. Sehingga peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan dan berikut tabel pertanyaan beserta 

respon dari pasien pra persalinan: 

 

No. Pertanyaan Penelitian 
Nama Pasien 

Rizky Risdianti Yulianti Wasilahh 

1. Apakah ibu pernah merasa takut 

atau cemas tentang rasa sakit pada 

saat proses persalinan? (Reality or 

Objective Anxiety) 

Iya Tidak Iya Iya 

2. Apakah ibu pernah merasa takut 

atau cemas tentang kelancaran 

proses persalinan? (Reality or 

Objective Anxiety) 

Iya Iya Iya Iya 

3. Apakah ibu pernah merasakan 

takut atau cemas secara tiba-tiba? 

(Neurotic Anxiety) 

Iya Iya Iya Tidak 

 
74 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Risdiana, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
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4. Apakah ibu pernah takut atau 

cemas apabila bayi tidak sesuai 

dengan harapan? (Neurotic 

Anxiety) 

Tidak Tidak Iya Iya 

5. Apakah ibu pernah mengalami 

takut atau cemas dan bertanya-

tanya tentang “apakah saya bisa 

menjadi ibu yang baik?” (Moral 

Anxiety) 

Iya Iya Iya Iya 

6. Apakah ibu pernah mengalami 

takut atau cemas tentang 

keberhasilan mendidik anak 

dimasa depan? (Moral Anxiety) 

Iya Iya Iya Iya 

Tabel 4. 1 Pertanyaan dan Respon Pasien Pra Persalinan 

 

Dari tabel di atas, dapat dianalisis bahwa responden yang dijadikan 

sumber data penelitian mengalami kecemasan, takut dan khawatir selama 

proses pra persalinan berlangsung. Diantara Kecemasan yang dirasakan 

pasien persalinan yaitu Reality or objective Anxiety (Kecemasan realitas 

atau objektif) yang ditandai dengan sikap siap siaga pasien pra persalinan, 

sehingga menggangu istirahat dan pola tidur dari pasien pra persalinan, 

Neurotic Anxiety (Kecemasan neurosis) ditandai dengan pasien pra 

persalinan yang secara tiba-tiba merasakan kecemasan tanpa alasan yang 

diketahui, dan Moral Anxiety (Kecemasan moral) yang ditandai dengan 

perasaan cemas atas kemampuannya dalam mengasuh dan mendidik 

anaknya dimasa depan. 

Dari observasi terdapat dua orang pasien pra persalinan yang 

mengalami kecemasan akibat persalinan dini dan harus segera dilakukan 

karena beberapa faktor. Seperti pasien atas nama Ibu Wasilah yang harus 

menjalani operasi dikarenakan air ketuban sudah pecah dan bayi dalam 

kandungan terlilit tali pusar. Padahal hari perkiraan lahir masih kurang dari 
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20-30 hari mendatang. Hal-hal tersebut yang menjadi pemicu kecemasan 

pasien pra persalinan karena kelahiran harus dilakukan secara Caesar tidak 

seperti rencana awal normal, pengalaman pertama bagi pasien dalam 

menjalani tindakan Caesar, dan yang paling penting kelancaran proses 

persalinan dan kondisi bayi yang terlilit tali pusar juga menjadi pemicu 

kecemasan bagi ibu Wasilah. 

Selain ibu Wasilah, responden atas nama ibu Yulianti juga cukup 

menjadi perhatian tersendiri bagi peneliti. Karena setelah melakukan 

wawancara pada pasien tersebut, diketahui bahwa usia kandungan masih 

30 Minggu dan masih belum cukup usia untuk dilakukan tindakan 

persalinan. Namun dikarenakan kondisi ibu yang mengalami kecemasan 

dan stress selama menjalani kehamilan memicu kontraksi sehingga 

dilakukan tindakan penguatan paru-paru dan berusaha untuk tetap 

mempertahankan bayi dikandungan. Pasien Yulianti juga mengakui bahwa 

banyak hal yang menjadi pemicu kecemasan yang muncul pada dirinya. 

Mulai dari kecemasan tentang bentuk badan yang berubah drastis tidak 

seperti kehamilan sebelumnya, permaslahan kehamilan yang muncul dari 

awal kehamilan sampai pada tahap dimana harus dilakukan penguatan 

paru-paru sebagai usaha mempertahankan bayi tersebut. 

Kecemasan-kecemasan ibu hamil di atas harus ditangani dengan 

bantuan yang kemudian memberikan perasaan tenang dan nyaman bagi 

pasien sehingga dapat memunculkan kondisi stabil dan meredakan 

kecemasan tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

usaha yang dilakukan oleh pasien pra persalinan untuk mengatasi 

kecemasan yang di atasinya lebih banyak disalurkan dengan cara bermain 

handphone, mengobrol dengan keluarga yang mendampingi, tidur atau 

bahkan menonton televisi fasilitas dari rumah sakit. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada pasien pra persalinan atas 

nama Rizky, gambaran mengenai cara mengatasi kecemasan yang biasa 

dilakukan seperti berikut: 
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“Apa ya, istighfar paling mba. Berdoa biar pikiran yang jelek buat 

anak itu dihilangin gitu loh mba. Kadang sih aktivitasnya ya paling 

main hp itu aja lah mba. Mencoba buat gausah dipikirin.”75 

 

Peneliti juga melakukan wawancara pada pasien lain yaitu Ibu 

Yulianti sebagai berikut: 

“Gak tau ya, kan saya dirumah sendiri, bapak (suami) kan supir. Ya 

pokoknya cemas lah aku. Apalagi bedrest ya dirumah main HP. 

Karena mau beraktivitas juga ga bisa. Tapi ya tetep namanya 

pikiran gitu susah.”76 

 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa usaha pengalihan 

kecemasan yang dilakukan pasien pra persalinan rata-rata ditempuh 

dengan cara bermain handphone yang lebih menenangkan pikiran dengan 

melihat seperti TikTok, Facebook, WhatsApp dan media sosial lainnya. 

Padahal seharusnya ketika mengalami kecemasan atau kekhawatiran 

tentang proses persalinan yang akan berlangsung, jauh lebih menenangkan 

jika kecemasan tersebut di atasi dengan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Seperti yang di firmankan Allah SWT. dalam Q.S Al-Baqarah ayat 

112 sebagai berikut:77 

ِ وَهُوَ مُحْسِنٌ فلََهُٓۥ أجَْرُهُۥ عِندَ رَب ِهۦِ وَلََ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلََ   لىَٰ مَنْ أسَْلمََ وَجْهَهُۥ لِِلّه

 همُْ يَحْزَنُونَ 

(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri 

kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada 

sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati. (Q.S Al-Baqarah 112). 

 

Surah di atas menjelaskan bahwa ketika manusia sedang merasa 

khawatir alangkah lebih baik menyerahkan diri kepada Allah SWT. 

sebagai bentuk rasa Ikhlas atas setiap ujian yang diberikan oleh Allah 

SWT. Kecemasan, ketakutan dan kekhawatiran dari pasien pra persalinan 

mencakup dalam hal-hal di atas. Sehingga adanya layanan bimbingan 

 
75 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Rizky, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 22 November 2023. 
76 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Yulianti, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
77 Q.S al-Baqarah (2):112 
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rohani Islam di RSU Muammadiyah Metro merupakan salah satu layanan 

yang untuk membantu pasien meredakan kecemasan yang dialami melalui 

bantuan rohani maupun dukungan secara psikis dan emosional. Menurut 

hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, metode atau teknik 

pelaksanaan bimbingan rohani pada pasien yang dilakukan oleh 

pembimbing rohani ditempuh dengan cara tausiah ringan yang 

memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai Islam tentang persalinan 

bahkan pembimbing rohani juga memberikan bantuan psikis pada pasien 

pra persalinan. 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai cara pelaksanaan 

bimbingan rohani Islam terhadap pasien pra persalinan yang mengalami 

kecemasan pada Ustadzah Tisngatun selaku pembimbing rohani Islam 

yang bertugas sebagai berikut: 

“Caranya menenangkan pasien dengan memberikan nasehat, 

motivasi terus  kalo saya secara pribadi mempunyai ilmu tentang 

terapi pikiran. Jadi pikirannya ditenangkan dulu. Jadi terapi pikiran 

itu dasarnya adalah rileks, tenang dan damai. Jadi pasien disuruh 

rileks badannya, tenang pikirannya, hatinya didamaikan. Baru nanti 

kita masuk ke nasehat-nasehat dan fiqih persalinan.”78 

 

Selaras dengan jawaban di atas, Ustadzah Novi juga menjawab 

sebagai berikut: 

“Kalo yang cemas itu lebih ada bimbingan secara psikiologisnya. 

Kalo dilihat ini pasien baru melahirkan dan dilihat was-was, itu 

ditanganin secara psikologis dulu. Nah biasanya lebih ke 

menyabarkan ya, mengembalikan semuanya kepada Allah. Ya 

intinya seperti itu si. “Jadi ya sabar ini adalah jihadnya 

Perempuan nanti semoga yang lahir anaknya ini adalah anak yang 

salih atau salihah” habis itu juga ngajak keluarganya terutama 

suaminya untuk dukung istrinya. Karenakan ga selamaya binroh itu 

24 jam jadi yang dibimbing itu pasien dan suami atau 

keluarganya.”79 

 

 
78 Wawancara dengan Ustadzah Tisngatun selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah 

Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 22 November 2023. 
79 Wawancara dengan Ustadzah Novi selaku Pembimbing Rohani Islam di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
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Kedua pernyataan di atas, diperkuat dengan jawaban perawat Santi 

sebagai berikut: 

“Kalau Umi Tis ke pasien, sesekali saya pernah melihat karnakan 

gak mesti saya melihat ya, pas disana itu biasanya lebih ke sesi tanya 

jawab, gimana keluhannya, apa yang dirasain seperti apa, nah nanti 

Umi Tis memberikan edukasi. Mengasih arahan lah, jadi gak cma 

Umi ngasih ceramah aja. Tapi beliau juga nanya  kondisinya gimana,  

seperti apa, diajak doa, jadi ga cuma ngasih ceramah aja jadi ada 

timbal baliknya (dari pasien).”80 

 

Tak hanya itu, peneliti juga melakukan wawancara pada pasien dan 

keluarga pasien. Berikut wawancara pada pasien Wasilahh : 

“Ya tadi diarahkan untuk sabar, kemudian pikirannya biar lebih 

rileks, tenang. Biar nanti gak ganggu buat proses persalinannya. Ya 

walaupun bayinya disini ada sedikit masalah ya tapi disuruh sabar, 

terus banyakin berdoa, minta sama Allah buat dilancarkan 

semuanya.”81 

 

Berikut wawancara pada pasien Yulianti: 

“Saya dikuat-kuatin, ibunya bilang “beadrest itu gak badannya, tapi 

semua pikiran harus rileks, tenang berjuang gitu”. Tadi juga bilang 

kalo misalnya terlalu banyak pikiran, sehabis melahirkan nanti 

takutnya ASInya malah bermasalah juga”82 

 

Berikut wawancara pasien Risdianti: 

“Ya katanya suruh pikirannya tetap tenang, kan saya juga sudah 

pernah merasakan caesar jadi ya tadi lebih ditenangkan ya mba sama 

petugasnya.”83 

 

Berikut wawancara dengan keluarga pasien Risdianti: 

“Ya terus terang penyampaiannya bagus mba. Memberikan masukan 

dan saran kita juga. Karena dikasih semnagat dan diarahkan untuk 

sabar juga.”84 

 
80 Wawancara dengan Perawat Santi selaku Perawat di Ruang bersalin Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
81 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Wasilah, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
82 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Yulianti, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
83 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Risdianti, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
84 Wawancara dengan keluarga Pasien pra persalinan atas nama Ibu Risdianti, di Rumah 

Sakit Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
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Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan peneliti, terdapat tata 

pelaksanaan yang ditujukan bagi pasien persalinan yang termuat dalam 

Panduan Pelayanan Bimbingan Rohani Islam di RSU Muhammadiyah 

Metro (lampiran 11). Tata pelaksanaan dalam panduan tersebut termuat 

pada Bab III Tata Laksana Subab D tentang Pelayanan Bina Ruhani 

Kepada Pasien Anak-Anak Dan Bersalin.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 

bimbingan rohani Islam pada pasien pra persalinan yang mengalami 

kecemasan berupa memberikan bantuan psikologis untuk memberikan 

ketenangan dan kenyamanan bagi pasien tersebut. Bantuan psikologis 

sendiri memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kondisi pasien yang 

mengalami kecemasan. Biasanya tindakan yang dilakukan oleh 

pembimbing rohani adalah menunjukkan sisi peduli dan perhatiannya 

dengan menanyakan kabar kondisi pasien dan dilanjutkan dengan 

memberikan dukungan emosional bahkan mengajak pasien untuk berdoa 

Bersama. Jika dilihat kondisi pasien memungkinkan, maka pembimbing 

rohani Islam akan memberikan tausiah terkait nilai-nilai agama yang bisa 

dilaksanakan pada pasien pra persalinan. 

Dengan adanya layanan bimbingan rohani Islam di RSU 

Muhammadiyah Metro, pasien dan keluarga pasien yang menjadi 

responden bagi peneliti memberikan respon positif dan mengaku sangat 

terbantu dengan pelayanan bimbingan rohani Islam sehingga kecemasan, 

kekhawatiran dan ketakutan yang dialami oleh pasien maupun keluarga 

pasien bisa mereda dan berubah menjadi tenang. 

Hal tersebut diungkapkan melalui wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada pasien dan keluarga pasien mengenai apakah layanan 

bimbingan rohani Islam yang dilaksanakan memberikan bantuan dalam 

menurunkan kecemasan bagi pasien pra persalinan. Pasien pra persalinan 

atas nama Ibu Wasilahh menyatakan: 
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“Ya agak tenanglah, dari ketakutan-ketakutan yang sebelumnya saya 

pikirin. Tadi juga disampaikan kalo lebih baik lebih banyakin dzikir, 

berdo’a sekalipun bayinya terlilit pusar dan pertama kali Caesar, tapi 

semuanya bisa lancar dan sehat.”85 

 

Jawaban dari Ibu Wasilahh diperkuat oleh jawaban Ibu Risdianti 

sebagai berikut: 

“Ya sebenernya kalo cemas masih ada sih mba. Karenakan adeknya 

juga belom diluar gitu. Tapi ya alhamdulillah lumayan lah mba. 

Cukup bisa buat saya tenang. Karena ya bener ini mau cemas kayak 

gimana juga ini sudah kodratnya Perempuan jadi ya saya harus bisa 

lebih sabar dan berdo’a buat kelancaran.”86 

 

Peneliti juga mempertanyakan hal yang sama kepada keluarga 

pasien, Bapak Aven selaku suami dari Ibu Risdianti menyatakan: 

“Iya mba, cukup membantu. Jadi penyejuk bagi hati pasien juga.”87 

 

Hal ini diperkuat lagi oleh Perawat atas nama Santi sebagai berikut: 

“Membantu. Binroh itu cukup membantu kami. Sebenernya 

kebanyakan pasiem-pasien yang sebenernya udah tau nih, tapi butuh 

dukungan dari orang lain terus dengan adanya binroh ya membantu. 

Apalagi dengan membantu mendoakan.”88 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan rohani Islam yang 

dilakukan pada pasien pra persalinan cukup membantu menurunkan 

kecemasan pada ibu hamil. Apalagi dalam persalinan yang akan dijalani 

ada beberapa pasien yang mengalami gangguan dan kendala diluar kendali 

manusia sehingga mengharuskan menghadapi situasi tidak direncanakan 

sebelumnya. Sehingga dukungan psikologis dan emosional dari orang lain 

dalam hal ini pembimbing rohani sangat membantu menurunkan 

 
85 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Wasilah, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
86 Wawancara dengan Pasien pra persalinan atas nama Ibu Risdianti, di Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
87 Wawancara dengan Suami Pasien pra persalinan atas nama Ibu Risdianti, di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, 29 November 2023. 
88 Wawancara dengan Perawat Santi selaku Perawat di Ruang bersalin Rumah Sakit Umum 

(RSU) Muhammadiyah Metro, 27 November 2023. 
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kecemasan pasien. Adanya pemberian tausiah ringan untuk mengingatkan 

nilai-nilai Islam yang harus dilakukan pada proses pra persalinan dan 

pasca persalinan membuat pasien merasa terbantu dan menambah ilmu 

baru. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Bimbingan rohani Islam di rumah sakit memiliki fungsi preventif 

(pencegahan), Kuratif (pemecahan), presertatif (penjaga), dan developmental 

(pengembangan).89 Preventif (pencegahan) ditujukan untuk mencegah hal-hal 

yang mungkin menyebabkan masalah bagi pasien. Kuratif (pemecahan) adalah 

upaya membantu pasien dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Presertatif (penjaga) adalah bagaimana Upaya membantu individu 

meningkatkan  kondisi yang sebelumnya tidak baik menjadi baik dalam waktu 

yang lama. Developmental (pengembangan) adalah cara membantu pasien 

mengkondisikan dirinya jauh lebih baik lagi dari sebelumnya. Artinya 

bimbingan rohani Islam haruslah menyampaikan hal-hal yang membantu 

pasien mencapai kondisi tenang dan nyaman sehingga kecemasan maupun 

kekhawatiran yang disebabkan oleh keadaan sakit yang sedang dihadapi bisa 

lebih baik atau terobati. 

Layanan bimbingan rohani Islam merupakan layanan yang dalam 

pelaksanaannya membantu proses medis dengan melibatkan bantuan spiritual 

yang memberikan ketenangan dan kesejukan hati melalui dukungan psikologis 

dan motivasi untuk bersabar, bertawakkal dan berusaha semaksimal mungkin 

dalam menjalankan kewajiban dalam nilai-nilai agama. Dalam penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nurkholis Bambang Yuliproyono 

menyatakan bahwa Bimbingan Rohani Islam adalah layanan yang ditujukan 

bagi pasien dan keluarga pasien untuk memberikan motivasi mental dan 

spiritual agar lebih tabah dan sabar dalam menghadapi ujian, selain itu 

bimbingan rohani Islam merupakan bantuan untuk pasien dan keluarga pasien 

 
89 Panduan Pelayanan Bimbingan Ruhani Pasien RSU Muhammadiyah Metro, 3 
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agar tetap menjalankan kewajiban kepada Allah SWT. apapun kondisi dan 

situasinya.90 Begitu juga mengenai bimbingan rohani Islam yang ada di RSU 

Muhammadiyah Metro merupakan bantuan yang diberikan pada pasien dengan 

tujuan membantu menurunkan kecemasan, ketakutan dan kekhawatiran yang 

dialami pasien dan keluarganya melalui pemberian bantuan psikologis seperti 

motivasi dan penguatan mentak, spriritual melalui doa, anjuran sholat dan 

dzikir. Sehingga penerapan bimbingan rohani Islam pada pasien pra persalinan, 

dengan adanya layanan bimbingan rohani Islam diharapkan pasien pra 

persalinan mendapatkan ketenangan atas kecemasan yang sedang dihadapi. 

Kecemasan pada proses persalinan memang tidak bisa dihindarkan. 

Banyak faktor yang menjadi pemicu dari kecemasan. Dari hasil penelitian 

faktor kecemasan yang dialami oleh pasien pra persalinan seperti, Kecemasan 

rasa sakit pada saat persalinan terjadi, Kecemasan kelancaran proses 

persalinan, Kecemasan bayi yang lahir sesuai harapan atau tidak, Kecemasan 

keberhasilan menjadi ibu yang baik bagi anak, Kecemasan keberhasilan 

mendidik anak, dan Kecemasan kendala yang tidak terduga selama proses 

persalinan. Dari faktor-faktor tersebut peneliti akan memetakan kondisi 

kecemasan yang dialami oleh responden sesuai dengan jenis-jenis kecemasan 

yang dicetuskan oleh Sigmund Freud yaitu:91 

a. Reality or objective Anxiety (Kecemasan realitas atau objektif) 

b. Neurotic Anxiety (Kecemasan neurosis) 

c. Moral Anxiety (Kecemasan moral) 

Reality or objective Anxiety (Kecemasan realitas atau objektif) adalah 

kecemasan atau ketakutan yang disebabkan kemungkinan adanya terjadi 

kendala dalam proses persalinan dan dapat berdampak buruk baik bagi ibu 

maupun bayi. Tindakan yang akan dimunculkan pada kecemasan ini 

merupakan tindakan siap siaga seperti pasien tidak dapat beristirahat (tidur), 

bersedih (menangis), was-was, dan tegang. Bentuk kecemasan ini dimunculkan 

 
90 Nurkholis Bambang Yuliproyono, “Pelaksanaan Bimbingan Rohani Terhadap  Pasien 

Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Harapan Ibu Purbalingga” (Purwokerto, 2017), 4.  
91  Zico Karauwan, “Refleksi Kecemasan Dalam Final Destination 3 Karya James Wong,” 

4. 



53 

 

 
 

oleh semua pasien pra persalinan yang menjadi responden peneliti. Semua 

pasien pra persalinan memiliki rasa khawatir dan cemas mengenai kelancaran 

dari persalinannya dan rasa sakit yang muncul pada saat kontraksi. 

Neurotic Anxiety (Kecemasan neurosis) adalah kecemasan atau 

ketakutan yang muncul tanpa dasar yang pasti. Biasanya pikiran tersebut terjadi 

secara tiba-tiba dan tidak diketahui penyebabnya. Dalam konteks kecemasan 

pada pasien pra persalinan tindakan, gejala atau mungkin pikiran yang terjadi 

dapat berupa seperti takut atau cemas mengenai cara pandang orang lain (baik 

suami maupun lingkungan) mengenai perubahan bentuk tubuhnya pada saat 

hamil, takut jikalau bayi yang ada dikandungan tidak sesuai dengan ekspektasi 

atau harapannya. Bentuk kecemasan ini dialami oleh Sebagian responden, ibu 

Rizky, Ibu Risdianti dan Ibu Yulianti terkadang mengalami ketakutan secara 

tiba-tiba dan tanpa sebab yang pasti. Sedangkan Ibu Yulianti dan Ibu Wasilah 

mempunyai kecemasan mengenai bayi yang tidak sesuai dengan harapannya. 

Moral Anxiety (Kecemasan moral) merupakan bentuk kecemasan atau 

ketakutan pikiran yang dimunculkan oleh individu itu sendiri. Dalam pasien 

persalinan ini, ketakutan atau kecemasan moral ini ditunjukkan dengan cemas 

atau takut apabila tidak bisa menjadi ibu yang baik bagi bayi, tidak bisa 

memberikan pendidikan yang baik dan layak untuk bayi. Bentuk kecemasan 

ini dialami oleh semua responden penelitian. Pasien pra persalinan memiliki 

kecemasan dan takut apabila dirinya belum bisa menjadi ibu yang baik bagi 

bayi tersebut. Meskipun dari beberapa responden persalinan yang terjadi 

bukanlah kali pertama yang dijalani. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemetaan atau penggambaran kecemasan 

yang dialami oleh responden pada tabel 4.1 memperlihatkan bahwa teori 

kecemasan yang dicetuskan oleh Sigmund Freud yaitu Reality or objective 

Anxiety (Kecemasan realitas atau objektif), Neurotic Anxiety (Kecemasan 

neurosis), dan Moral Anxiety (Kecemasan moral)92 terjadi pada pasien pra 

persalinan. Meskipun tindakan yang di munculkan oleh pasien berbeda-beda, 

 
92 Zico Karauwan, 4. 
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tetapi pasien pra persalinan yang dijadikan sebagai sumber data oleh peneliti 

memenuhi kriteria kecemasan menurut Freud. Jika tidak mendapatkan 

penanganan, kecemasan-kecemasan di atas dapat menganggu proses persalinan 

yang akan berlangsung karena memicu stressor pada pasien pra persalinan. 

Sehingga dalam hal ini, layanan Bimbingan Rohani Islam dihadirkan 

untuk membantu pasien pra persalinan memperoleh ketenangan atas 

kecemasan yang dirasakan. Dengan bimbingan rohani Islam pasien dibantu 

untuk memperoleh pemahaman diri dan membantu untuk menenangkan 

kecemasan dan kegelisahan perasaannya dengan cara tingkah laku positif 

seperti berdo’a, berdzikir dan membaca Al-Qur’an. Kegiatan tersebut 

diharapkan mampu membantu pasien terhindar dari gangguan-gangguan psikis 

seperti stres. 

Implementasi bimbingan rohani Islam terhadap pasien pra persalinan 

yang dilakukan oleh pembimbing rohani di RSU Muhammadiyah Metro 

ditujukan untuk membantu mengurangi dan menurunkan kecemasan yang 

dialami pasien pra persalinan. Adapun Implementasi dari bimbingan rohani 

Islam dicapai dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Sebelum melaksanakan bimbingan rohani pada pasien, 

pembimbing rohani mencetak data pasien baru yang tertera disistem 

RSU Muhammadiyah Metro. Hal ini dilakukan agar pembimbing 

rohani tidak salah nama maupun ruangan pasien yang dituju karena 

nanti dapat berpengaruh pada pengisian asesmen bimbingan rohani 

Islam yang akan diletakkan pada berkas rekam medik pasien. 

2. Pelaksanaan 

Pembimbing rohani Islam melaksanakan bimbingan rohani 

Islam dengan cara face to face satu persatu pasien. Biasanya dalam 

pelaksanaan bimingan rohani Islam, pembimbing rohani Islam 

terlebih dahulu memperkenalkan diri, bertanya kabar pasien, dan 

dilanjutkan dengan penyampaian tausiah ringan dengan kondisi 

menyesuaikan pasien. 
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3.  Pengisian Asesmen 

Setelah melaksanakan bimbingan rohani Islam, apa yang 

diamati oleh pembimbing rohani Islam akan dituliskan pada lembar 

asesmen spiritual Islami pasien yang akan di letakkan pada berkas 

rekam medik pasien. 

Dari ketiga tahapan di atas, apabila ditemukan pasien pra persalinan yang 

mengalami kecemasan, maka pembimbing rohani akan memberikan 

bimbingan psikologis dan bimbingan spiritual yang lebih dibandingkan dengan 

pemberian edukasi mengenai fiqih setelah melahirkan. Bimbingan psikologi 

yang biasanya diberikan berupa terapi pikiran agar pasien lebih rileks, 

memberikan motivasi, semangat dan kalimat-kalimat yang memberikan 

ketenangan bagi pasien pra persalinan. Sedangkan bimbingan spiritual yang 

diberikan, lebih mengacu pada mengingatkan untuk lebih sabar dan berpasrah 

pada Allah SWT. dengan cara shalat baik wajib maupun sunnah, berdo’a, 

berdzikir maupun membaca Al-Qur’an. Biasanya pembimbing rohani Islam 

juga akan melibatkan keluarga dalam hal ini karena dukungan dan respon 

positif dari keluarga bisa menumbuhkan perasaan bahagia tersendiri bagi 

pasien pra persalinan. 

Dalam menurunkan kecemasan bagi pasien pra persalinan memerlukan 

penanganan tersendiri dengan bantuan spiritual yang langsung terhubung 

dengan rohani pasien. Karena jika dilihat dengan kondisi fisik saja, belum tentu 

kecemasan yang ada pasa pasien dapat terlihat dan langsung bisa ditentukan. 

Oleh karenanya, dengan bantuan arahan spiritual seperti lebih mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. melalui do’a, dzikir dan shalat diharapkan mampu 

membantu mengurangi kecemasan yang dialami oleh pasien pra persalinan. 

Dengan adanya bimbingan rohani Islam yang ada di RSU 

Muhammadiyah Metro, dengan pemberian bantuan dukungan dan bimbingan 

psikologis, spiritual, dan fiqih pra-paska persalinan dapat memberikan efek 

ketenangan dan kenyamanan tersendiri bagi pasien pra persalinan dan keluarga 

pasien. Karena dengan adanya pemberian layanan bimbingan rohani Islam 

mampu memberikan perhatian tersendiri bagi setiap pasien dan keluarga pasien 
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yang ada di rumah sakit tersebut. Sehingga setelah mendapatkan layanan 

bimbingan rohani Islam, pasien dan keluarga pasien pra persalinan yang 

sebelumnya mengalami kecemasan dan was-was akan proses persalinan yang 

akan berlangsung menjadi tenang dan lebih menyrahkan seluruhnya kepada 

Allah SWT. 

Penelitian terdahulu oleh Dyah Puji Rahayu memberikan kesimpulan 

bahwa dengan layanan bimbingan rohani mampu memberikan motivasi 

kesembuhan bagi pasien dengan pemberian nasihat, dan bimbingan pada 

pasien agar tetap menjalankan kewajiban beribadah, do’a untuk kesembuhan 

pasien. Bantuan psikologis yang dilakukan dalam bimbingan rohani juga 

mendapaykan respon positif dari keluarga pasien.93 

Berdasarkan uraian teori mengenai pengertian, tujuan, fungsi dari 

bimbingan rohani Islam di atas, sesuai dengan hasil yang ditemukan di RSU 

Muhammadiyah Metro. Bahwa bimbingan rohani islam merupakan suatu 

layanan dan proses pemberian bantuan atau bimbingan yang dilakukan oleh 

pembimbing rohani kepada pasien pra persalinan dengan tujuan membantu 

menurunkan kecemasan dan kekhawatiran yang sedang dialami sebagai 

perwujudan fungsi preventif (pencegahan), Kuratif (pemecahan), presertatif 

(penjaga), dan developmental (pengembangan) dari bimbingan rohani Islam. 

Uraian teori yang membahas mengenai bentuk dan metode dari 

bimbingan rohani Islam di atas juga menemukan hasil yang sesuai di RSU 

Muhammadiyah Metro. Bentuk layanan yang ada di RSU Muhammadiyah 

Metro juga mencakup bantuan Psikologis, bantuan spiritual, dan bantuan fiqih 

sakit dengan menggunakan metode secara langsung dan melalui media buku 

dengan judul “Kado Terindah Untuk Bunda” (lampiran 9 dan 10). 

 

 

 

 
93 Dyah Puji Rahayu, “Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Memotivasi Kesembuhan 

Pasien Gagal Ginjal Di Rumah Sakit Islam Arafah Rembang” (Kudus, IAIN Kudus, 2021), 95.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pasien 

pra persalinan yang mengalami kecemasan seperti Reality or objective Anxiety 

(Kecemasan realitas atau objektif), Neurotic Anxiety (Kecemasan neurosis), 

dan Moral Anxiety (Kecemasan moral). Meskipun demikian, kecemasan yang 

dialami oleh pasien pra persalinan masih dianggap wajar dan dalam batas 

normal karena pasien pra persalinan tidak menunjukkan tindakan ekstrim yang 

dapat membahayakan. Sehingga Bimbingan Rohani Islam dalam menurunkan 

kecemasan pada pasien pra persalinan di RSU Muhammadiyah Metro di 

implementasikan dengan cara memberikan bantuan dan dukungan psikologis, 

spiritual dan edukasi fiqih sakit pada pasien pra persalinan. 

Bantuan psikologis dilaksanakan dengan bantuan terapi pikiran, 

memberikan motivasi dan semangat bagi pasien pra persalinan. Bantuan 

spiritual diberikan dengan mengutamakan aspek agama seperti mendekatkan 

diri kepada Allah SWT melalui metode dzikir, doa maupun membaca Al-

Qur’an. Bantuan fiqih sakit diberikan kepada pasien pra persalinan jika 

memang kondisi pasien memungkin. Biasanya bantuan edukasi fiqih sakit 

untuk pasien pra persalinan ini berupa edukasi Fiqih Haidh dan Nifas, 

menyusui anak hingga usia 2 tahun, Aqiqah pada bayi.  

Adanya layanan bimbingan rohani Islam yang ditujukan bagi pasien pra 

persalinan ini tentunya sangat membantu dalam menurunkan rasa khawatir, 

takut dan cemas yang sedang dialami oleh pasien pra persalinan. Meskipun 

persalinan yang terjadi merupakan persalinan yang terencana, resiko 

kecemasan pada pasien pra persalinan masih cukup tinggi jika dikaitkan 

dengan kelancaran proses persalinan. Apalagi jika persalinan yang akan 

dijalani merupakan tindakan yang tidak sesuai dengan rencana awal. Misalnya 

persalinan yang terjadi merupakan tindakan yang harus ditempuh ketika 

ternyata air ketuban sudah hijau, bayi terlilit tali pusar, bayi yang sudah 
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menujukkan kontraksi padahal usia kehamilan masih muda dan masih banyak 

faktor lainnya. Berdasarkan hasil penelitian pasien dan keluarga pasien 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan rohani Islam sangat membantu 

menurunkan kecemasan pada pasien pra persalinan dan keluarga pasien pra 

persalinan dengan memberikan ketenangan dan kenyamanan bagi keduanya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tentang Implementasi Bimbingan Rohani Islam 

dalam Menurunkan Kecemasan Bagi Pasien Pra Persalinan di Rumah Sakit 

Umum (RSU) Muhammadiyah Metro, peneliti menyampaikan saran yang bisa 

menjadi bahan pertimbangan diantaranya: 

1. Bagi RSU Muhammadiyah Metro. 

Pelayanan bimbingan rohani Islam yang ada di RSU Muhammadiyah 

Metro merupakan layanan yang sangat membantu pasien dalam 

menurunkan kecemasan yang sedang dialaminya. Jauh lebih baik lagi 

jika dapat menambah tenaga kerja yang di khususkan dalam layanan 

bimbingan rohani Islam agar pemberian layanan bimbingan rohani Islam 

pada pasien dapat lebih optimal dan lebih maksimal.  

2. Bagi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. 

Sangat diharapkan jika hasil dari penelitian ini dapat diguanakan sebagai 

bahan rujukan dan referensi atas penelitian selanjutnya. Peneliti sangat 

berharap agar dapat dilakukan peelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur efektifitas kepuasan 

pelayanan bimbingan rohani Islam. 
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